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ABSTRAK  
Judul : Pengaruh Keberadaan Taman Kota Terhadap Kepuasan Masyarakat Dalam 
Pembangunan Infrastruktur ( Studi Kasus : Kota Surabaya ) 
Kota adalah suatu tempat tinggal manusia yang merupakan manifestasi 
dari perencanaan dan perancangan yang dipenuhi oleh berbagi unsur seperti 
bangunan, jalan dan ruang terbuka hijau (John Brickerhoff Jackson). Kota akan 
selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu yang mencakup berbagai 
dimensi antara lain dimensi politik, sosial, ekonomi, budaya, dan teknologi dan 
fisik. Salah satu kebutuhan fisik masyarakat perkotaan adalah tersedianya areal 
ruang publik (public space). Setiap kota diharapkan melakukan penataan terhadap 
kawasan ruang publik, dan disusun dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kota. Selama ini pembangunan kota dicerminkan oleh perkembangan kota secara 
fisik melalui pertumbuhan sarana dan prasarana pendukung kehidupan masyarakat 
perkotaan 
Penelitian ini menggunakan data primer dari 100 responden. Teknik 
analisis menggunakan analisis regresi linear berganda yang dianalisa 
menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution). Kemudian 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas, dan uji asumsi klasik (meliputi uji 
normalitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas) menggunakan SPSS. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kota Surabaya sebagian besar 
merasa puas dan nyaman atas Infrastruktur keberadaan Tama Kota .  
























The title: the influence of the existence of the park city on public satisfaction in 
building infrastructures ( case studies: city surabaya ) 
 town is a human dwellings that is the manifestation of planning and 
design infested by share elements such as building, the road and green open space 
( john brickerhoff jackson ).The city will always experience a progression from 
time to time which includes various dimensions among others, political dimension 
, social , economic , culture and technology and physical.One of the needs of the 
urban population is the availability of physical area of public space. Public Space 
Every City expected to conduct the arrangement of the area of public space, and 
composed in the Regional Landscaping Plan ( RTRW ) City. For the development 
of the city was reflected by the development of the city physically through the 
growth of infrastructure in the life support urban residents  
This study using data from 100 respondents primary .Linear regression 
analysis techniques using analysis that analysis using multiple ( spss statistical 
product and service ) solution .We do the validity and reliability , the classic test ( 
covering the normality , the autokorelasi , heteroskedastisitas ) spss use test .So 
that it can be concluded that city people surabaya most satisfied and comfortable 
on the infrastructure of the city . 
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Kota adalah suatu tempat tinggal manusia yang merupakan menifestasi dari 
perencanaan dan perancangan yang dipengaruhi oleh berbagai unsur seperti 
bangunan, jalan dan ruang terbuka hijau (John Brickerhoff Jackson). Kota akan 
selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu tang mencakup berbagai 
dimensi anatara lain dimensi politik, sosisal, ekonomi, budaya dan teknologi serta 
fisik 
Kota adalah suatu tempat tinggal manusia yang merupakan manifestasi dari 
perencanaan dan perancangan yang dipenuhi oleh berbagi unsur seperti bangunan, 
jalan dan ruang terbuka hijau (John Brickerhoff Jackson). Kota akan selalu 
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu yang mencakup berbagai dimensi 
antara lain dimensi politik, sosial, ekonomi, budaya, dan teknologi dan fisik. 
Salah satu kebutuhan fisik masyarakat perkotaan adalah tersedianya areal ruang 
publik (public space). Setiap kota diharapkan melakukan penataan terhadap 
kawasan ruang publik, dan disusun dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kota. Selama ini pembangunan kota dicerminkan oleh perkembangan kota secara 
fisik melalui pertumbuhan sarana dan prasarana pendukung kehidupan 
masyarakat perkotaan. 




kesadaran pembangunan lingkungan telah menyebabkan dilema sangat minimnya 
ruang terbuka publik di daerah perkotaan. Padahal jika ditelaah lebih lanjut, 
keseimbangan lingkungan perkotaan sama pentingnya dengan pertumbuhan fisik 
dan ekonomi kota. Dalam menyusun rencana tata ruang wilayah kota, suatu kota 
diharapkan menyediakan dan memanfaatkan ruang terbuka hijau dan 
ruangterbuka publik. Menurut UU No.26 Tahun 2007, penyediaan areal untuk 
ruang terbuka hijau dan ruang terbuka publik dalam suatu wilayah kota, paling 
sedikit 40 % dari luas wilayah kota, dengan proporsi 30 % untuk ruang terbuka 
hijau dan seluas 10 % untuk areal terbuka publik.Kota dengan segala pusat 
aktivitasnya serta pertambahan jumlah penduduknya memerlukan pengelolaan 
atau manajemen yang sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
penduduknya untuk mencapai kualitas hidup yang baik. Manajemen Perkotaan 
merupakan istilah yang diterjemahkan dari Urban Management yang merupakan 
salah satu program dari UNHCS tahun 1960 (United Center for Human 
Settlements), sebuah orgnisasi PBB yang mengkaji masalah perkotaan dan 
permukiman. Diuraikan pengertian manajemen perkotaan sebagai suatu upaya 
mobilisasi sumber daya perkotaan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
pemeliharaan, pengendalian, secara efisien dan efektif guna mewujudkan visi, 
misi, dan tujuan dari suatu kawasan perkotaan dengan tetap mempertahankan 
lingkungan strategis. 
Pembangunan, urbanisasi dan pencemaran lingkungan hidup adalah tiga 




perkotaan cenderung mengarah pada perkerasan. Kebutuhan akan tempat tinggal 
berdampak pada tingginya pembangunan perumahan. Hal tersebut dibarengi 
dengan pembangunan gedung-gedung bertingkat, jalan raya, jembatan, dan lain 
sebagainya. Pembangunan fisik kota tidak jarang menghilangkan ruang terbuka 
hijau menggantinya dengan elemen keras. Apabila dikaitkan maka kepadatan 
perkotaan identik dengan tidak seimbangnya kawasan terbangun dengan lahan 
terbuka. Hal ini memunculkan permasalahan lingkungan kota yang diakibatkan 
oleh degradasi kualitas lingkungan. Jumlah penduduk terus bertambah, sementara 
itu, ruang yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk pembangunan relatif 
tetap. Lahan tidak terbangun atau open space menjadi sasaran limpahan 
pemenuhan kebutuhan akan ruang yang mengakibatkan semakin menurunnya 
fungsi lingkungan secara umum. 
Di tengah urbanisasi yang cepat, tantangan terhadap manajemen lingkungan 
perkotaan pun semakin besar.Ketersediaan ruang terbuka hijau yang cukup 
merupakan salah satu usaha mempertahankan kualitas fungsi lingkungan secara 
optimal. Ruang terbuka hijau menjadi unsur penting untuk keberlangsungan 
kehidupan manusia khususnya sebagai penyeimbang unsur bangunan di 
lingkungan perkotaan (Purnomohadi dalam PU, 2006). Penataan ruang kawasan 
perkotaan perlu mendapat perhatian khusus, terutama kaitannya dengan 
penyediaan kawasan hunian, fasilitas umum dan sosial, serta ruang-ruang terbuka 




Surabaya adalah ibukota Provinsi Jawa Timur dengan jumlah penduduk yang 
cukup tinggi. Kegiatan ekonominya sebagian besar adalah perdagangan, jasa, 
industri dan transportasi terutama menjadi lalulintas perhubungan bagian timur 
Indonesia. Surabaya melakukan green movement dipimpin oleh Walikota 
Surabaya saat ini. Hal ini dibuktikan dengan berbagai prestasi Kota Surabaya 
tingkat nasional maupun internasional dalam bidang pelestarian 
lingkungan.Prestasi tersebut antara lain Adipura, Adiwiyata, Kalpataru, ASEAN 
Environment Sustainable City, Indonesia Green Region Award 2011.Pengelolaan 
lingkungan perkotaan di Kota Surabaya dapat menjadi studi kasus terkait 
kebijakan manajemen ruang terbuka hijau yang dapat memperkaya ilmu 
manajemen perkotaan secara umum dan manajemen RTH secara khusus.Kota 
Surabaya juga memiliki banyak taman kota, yang tersebar di setiap sudut kota. 
Taman kota ini memiliki beragam fungsi. Salah satunya berfungsi sebagai paru-
paru kota. 
Taman kota surabaya tersebut terdiri dari taman view dan taman aktif. Taman 
view, taman kota yang hanya menampilkan keindahan tanaman-tanaman hias. 
Berfungsi sebagai paru-paru kota. Sedangkan yang kami maksud dengan taman 
aktif , ialah taman kota di mana pengunjungnya bisa melakukan beragam 
aktivitasnya di dalamnya. 
Mengingat banyaknya jumlah taman kota yang bertebaran di penjuru di kota 




aktif. Kurang lebih ada sebanyak 35 taman kota di Surabaya, salah satunya adalah 
Taman Bungkul, Taman Lansia dan Taman Pelangi. 
1.2. PerumusanMasalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah:  
1. Bagaimana tingkat kepuasan masyarakat di Kota Surabaya terhadap 
Pembangunan Taman Kota. 
2. Bagaimanakah tanggapan dari masyarakat serta Dinas terkait dalam 
Pembangunan Infrastruktur terhadap keberadaan Taman Kota. 
 
1.3. Tujuan Masalah 
Tujuan penilitian merupakan suatu keinginan yang akan dicapai dalam suatu 
penelitian. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Menguji nilai prosentase kepuasan masyarakat kota Surabaya terhadap 
keberadaan Taman Kota dalam Pembangunan Infrastruktur. 
2. Menganalisis untuk Mendapatkan nilai uji validasi kepuasan masyarakat. 
 
 1.4.Batasan Masalah 
Batasan-batasan yang akan di bahas dalam tugas ahkir ini antara lain: 
1. Menguji Tingkat prosentasi terhadap kepuasan Masyarakat dalam 





2. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap tiga Taman Kota Surabaya yaitu 
Taman Bungkul, Taman Lansia dan Taman Pelangi. 
 
1.5. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar minat dan respon masyarakat terhadap 
keberadaan Taman Kota di Surabaya khususnya Taman Bungkul, Taman 
Lansia dan Taman Pelangi. 
2. Untuk Mengetahui kepuasaan masyarakat dalam pembangunan 
infrastruktur taman kota di Kota Surabaya 
 
1.6  Sistematika Penulisan Tugas Akhir  
Adapun rencana penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut :  
1. BAB I PENDAHULUAN :  
a. Latar belakang 
Pada bagian ini diuraikan argumentasi atau justifikasi perlunya 
masalah ini diteliti. Diuraikan hal-hal yang menjadi landasan atau alasan 
masalah tersebut diteliti.  
b. Perumusan masalah 
Pada bagian ini menunjukkan inti masalah yang hendak diteliti. 
Biasanya masalah dirumuskan dalam sebuah kalimat pertanyaan.  




Berkaitan dengan aktifitas memilih masalah dan membatasi kajian 
menjadi lebih spesifik dari kemungkinan yang ada serta argumentasi.  
d. Tujuan penelitian  
Tujuan penelitian menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dengan 
melakukan penelitian. Tujuan penelitian berkaitan erat dengan perumusan 
masalah. 
e. Manfaat penelitian  
Manfaat penelitian merupakan dampak perbaikan yang dapat 
diperoleh setelah tercapainya tujuan.  
 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
a. Tinjauan penelitian terdahulu  
Pada bagian ini dibahas hasil-hasil penelitian tentang 
pengembangan yang relevan dengan sistem yang diteliti. Pada bagian ini, 
akan dibahas mengenai penelitian yang telah dilakuka sebelumnya yang 
serupa dengan penelitian yang akan dilakukan.  
b. Teori dasar yang digunakan  
Pada bagian ini diuraikan teori-teori yang berkaitan erat dengan 
topik bahasan penelitian. Teori yang dikaji menyangkut materi yang akan 
diteliti yang berguna untuk mengembangkan materi penelitian berdasarkan 
teori yang ada.  




a. Bagan alir penelitian  
Pada bagian ini akan ditampilkan alur penelitian yang akan 
dilakukan. Ditampilkan dalam bentuk bagan/chart. 
b. Metode penelitian  
Metode penelitian adalah langkah sistematik yang ditempuh untuk 
mencapai tujuan dari topik bahasan. Pada bagian ini, dijelaskan 
pendekatan dan bentu atau cara yang digunakan untuk meneliti. 
Terdapat pula penjelasan tentang populasi serta rancangan teknik 
pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Serta 
dijelaskan metode pengumpulan data yang digunakan, alat pengambil 
data yang akan digunakan, dan menjelaskan teknik atau model analisis 
yang dipakai. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bagian ini akan menjelaskan hasil analisa dari penelitian yang 
telah dilakukan.  
5. BAB V PENUTUP  
Pada bagian ini, terdapat kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
merupakan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan dalam latar 
belakang serta relevansinya dengan tujuan. Isinya harus didasarkan pada 
pembahasan bab-bab utama. Sedangkan saran merupakan tempat penulis 
untuk himbauan kepada pihak lain untuk menangani suatu masalah yang 




penelitian secara langsung. Selain itu, saran dapat sebagai petunjuk tentang 
apa yang harus dilakukan untuk meneruskan atau mengembangkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan.  
 
 
6. DAFTAR PUSTAKA  
Daftar pustaka merupakan salah satu syarat kelengkapan sebuah 
laporan atau karya tulis. Daftar pustaka dapat memberi tahu pembaca 
tentang buku-buku dan sumber lain yang digunakan sebagai referensi oleh 
penulis di dalam penyusunan laporan penelitian atau tugas akhir. Posisi 
judul daftar pustaka dicantumkan sejajar dngan penulisan judul-judul bab. 
Kepustakaan yang dicantumkan dalam daftar pustaka disusun secara 
alfabetis.  
7. LAMPIRAN  
Lampiran merupakan bagian tambahan dalam laporan tugas 
akhir/skripsi yang membuat keterangan penunjang sehubungan dengan 
data atau permasalahan yang dianalisis. Hal-hal yang lazim dilampirkan 
pada bagian ini antara lain berupa datasheet, kuisioner, gambar, data yang 




















2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Dalam pembahasan ini penulis mengambil 3 pembahasan penelitian 
terdahulu, yaitu:  
a. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bayu Prasetyo Pambudi, Jupri, 
Dadang Sungkawapada Tahun 2015 dengan judul Optimalisasi Pemanfaatan 
Taman Kota Oleh Masyarakat Kota Bekasi dapat di ambil kesimpulan bahwa 
Pembangunan fasilitas umum tidak dapat dilaksanakan tanpa 
memepertimbangkan kebutuhan ekologi, terutama dalam hal penataan kota. 




wajibnya memiliki ruang terbuka hijau minimal 30%. Kota Bekasi merupakan 
salah satu kota yang sedang melakukan pembangunan di aspek ruang terbuka 
hijau, dalam hal ini taman kota. Tujuan dari penelitian ini ialah 
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
memanfaatkan taman kota, peran serta masyarakat dalam memanfaatkan 
taman kota dan mengetahui respon pemerintah terhadap keberadaan taman 
kota. Metode yang digunakan ialah observasi lapangan, wawancara dan studi 
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
persentase dan teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah random 
sampling sehingga populasi dari penelitian ini masyarakat sekitar yang sedang 
mengunjungi taman kota. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor 
yang mempengaruhi masyarakat dalam memanfaatkan taman kota ialah jarak 
tempat tingggal dan kondisi fisik taman kota, selain itu taman dengan 
partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan taman kota paling tinggi ialah 
Taman Pekayon sedangkan respon pemerintah lebih kepada merawat dan 
menjaga taman kota yang ada, serta berencana akan menambah jumlah taman 
kota yang akan disebar di 12 kecamatan hingga tahun 2018. Agar pengelolaan 
taman kota dapat ditingkatkan maka perawatan taman harus dilakukan secara 
rutin. Selain itu masyarakat sebagai pengunjung taman kota harus bisa 
menjaga fasilitas taman kota yang tersedia. 
b. Penelitian terdahulu yang dilakukan olehDian Nastiti Indrayantipada Tahun 




yang terdapat di Taman Kota Surabaya sebagai Pendukung Upaya Surabaya 
“Green City” dapat di ambil kesimpulan bahwa Surabaya merupakan Kota 
terbesar kedua setelah Jakata yang memiliki mobilitas serta laju pertumbuhan 
ekonomi yang pesat. Realisasi Pembangunan berkelanjutan di perkotaan 
menuntut kebutuhan ruang kota. Namun pada kenyataannya ketersediaan 
ruang kota seringkali dimenangkan untuk kepentingan ekonomi, sehingga 
tujuan pembangunan berkelanjutan pada bidang social politik dan lingkungan 
tidak mendapat perhatian. Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP) 
Jawa Timur 2005-2020, konsep penataan ruang untuk tujuan proses 
pembangunan berkelanjutan pada bidang lingkungan yaitu adanya Ruang 
Terbuka Hijau. RTH yang terdapat di Surabaya sejumlah 71 taman aktif dan 
295 taman pasif. Taman aktif dilengkapi berbagai fasilitas guna 
mempernyaman aktifitas masyarakat yang datang ke taman tersebut. 
c. Penelitian terdahulu yang dilakukan olehEva Etiningsih pada Tahun 2016 
dengan Judul Fungsi Taman Kota Sebagai Ruang Publik dapat di ambil 
kesimpulan Teori fenomenologi Husserlbisa digunakanuntuk membuktikan 
realitas socialtentang fungsi Taman Merdeka Kota Metrosebagai ruang 
publik, yaitu denganmempelajari bentuk-bentuk pengalaman dari sudut 
pandang orang yangmengalaminya secara langsung(pengalaman dari para 
informan), seolah-olah kitamengalaminya langsung.TamanMerdeka Kota 
Metro memiliki tujuhfungsi,yaitu fungsi ekonomi, fungsi wahana interaksi, 




kesehatan.Awalnyapenelitihanya memperkirakanbahwahanyaterdapat empat 
fungsi Taman Merdekasebagai ruang publik. Fungsi relaksasi atau rekreasi, 
fungsi transit, dan fungsikesehatanmerupakan fungsi baru yangditemukanoleh 
peneliti, artinyaketigafungsi tersebut belum diperhitungkan oleh peneliti 
sebelumnya Fungsi ekonomi Taman Merdeka bisa terbukti dengan banyaknya 
pedagangyangmenjual barang maupun jasa.Bagi mereka taman adalah untuk 
mencari rupiah(nafkah).Taman Merdeka yang bebas diakses oleh siapa 
saja(mulai anak kecilhingga orang dewasa)menjadikanlokasi ini ramai 
didatangipengunjung.Menghabiskan waktu bersama keluarga atau 
temandengan berbincang ataumakan bersama.Ada banyak interaksi yang 
terjadidi Taman Merdeka.Bahkaninteraksi pun bisa terjadi dengan orang 
asing, misal interaksikitadenganpedagangketikakitaakan membeli 
sesuatu.Taman Merdeka yangjuga sebagaisalah satu RTH public yang 
dimiliki Kota Metro, berperan pentingdalamkeberlangsungan hidup 
masyarakat.Taman Merdeka memilikifungsi sebagaiparu-paru 
kota.Tanamanyang ada di taman mampu menyerap gas karbondioksida (CO
2
) 
dan menghasilkan gas oksigen (O
2
).Tanaman yang ada di taman juga 
biasdifungsikanuntuk menambah pengetahuanbagi pengunjung.Hal itu bisa 
dilihat dengan adanya papan nama tanamanyangdilengkapi puladengan nama 
latinnyaterpasang di pohon-pohon yang ada ditaman.Namun sangat 
disayangkan, fungsi ini telah kehilangan fungsinya.Karenapapan nama 




yang ada di taman.Hanya tertinggal paku-pakuyang menancap di pohon-
pohon tersebut.Realitas ini disebut dengan indeksikal oleh Garfinkel 
dalametnometodologi.Artinya realitastersebutanya akan berlaku sebagai 
realitasdalam konteks khusus.Selain pemasangan papan nama tanaman, fungsi 
pendidikanjuga bisa dilihatdengan penyediaan tempat sampah di taman yang 
disediakanuntukdua macamsampah, yaitu sampah organik dan 
anorganik.Kemudian,terdapattugu berbentukbatu yang bertuliskantentang 
peresmianMetro (dulu masih menjadi bagianLampung Tengah) bebas dari 
buta angka dan aksara pada 15 Desember 1992. 
2.2. Teori Dasar yang Digunakan 
Sistem infrastruktur didefinisikan sebagai fasilitas atau struktur dasar, 
peralatan, instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan untuk berfungsinya 
sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat (Grigg, 2000 dalam 
Kodoatie,2005). Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama sistem sosial 
dan sistem ekonomi dalam kehidupan masyarakat. 
Infrastruktur berperan penting sebagai mediator antara sistem ekonomi dan 
sosial dalam tatanan kehidupan manusia dan lingkungan. Kondisi itu agar 
harmonisasi kehidupan tetap terjaga dalam arti infrastruktur tidak kekurangan 
(berdampak pada manusia), tapi juga tidak berlebihan tanpa memperhitungkan 
daya dukung lingkungan alam karena akan merusak alam dan pada akhirnya 




lingkungan alam merupakan pendukung sistem infrastruktur, dan sistem 
ekonomi didukung oleh sistem infrastruktur, sistem sosial sebagai obyek dan 
sasaran didukung oleh sistem ekonomi. Analoginya seperti gambar dibawah ini : 
Pengelompokan sistem insfrastruktur dapat dibedakan menjadi (Grigg, 
2000 dalam Kodoatie,R.J.,2005) : 
1. Grup keairan 
2. Grup distribusi dan produksi energi 
3. Grup komunikasi 
4. Grup transportasi (jalan, rel) 
5. Grup bangunan 
6. Grup pelayanan transportasi  
7. Grup pengelolaan limbah 
Komponen-komponen di dalam infrastruktur menurut APWA (American 
Public Works Association) adalah : 
 
a. Sistem penyediaan air : waduk, penampungan air, transmisi dan 
distribusi, fasilitas pengolahan air (water treatment) 
b. Sistem pengelolaan air limbah : pengumpul, pengolahan, pembuangan, 
daur ulang 
c. Fasilitas pengelolaan limbah padat 
d. Fasilitas pengendalian banjir, drainase dan irigasi 




f.  Fasilitas transportasi: jalan, rel, bandar udara (termasuk tanda-tanda 
lalu lintas dan fasilitas pengontrol 
g. Sistem transit public 
h. Sistem kelistrikan: produksi dan distribusi 
i. Fasilitas gas alam 
j. Gedung publik: sekolah, rumah sakit 
k. Fasilitas perumahan publik 
l. Taman kota sebagai daerah resapan, tempat bermain termasuk stadion 
m. Komunikasi 
Sedangkan menurut P3KT, komponen-komponen infrastruktur antara lain: 
a. Perencanaan kota 
b. Peremajaan kota 
c. Pembangunan kota baru 
d. Jalan kota 
e. Air minum 
f. Drainase 
g. Air limbah 
h. Persampahan 
i. Pengendalian banjir 
j. Perumahan 
k. Perbaikan kampung 




m. Rumah sewa 
Dilihat dari input - output bagi penduduk, komponen-komponen tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi tiga karakteristik, yaitu: 
a. Komponen yang memberi input kepada penduduk. Jenis infrastruktur 
yang termasuk dalam kategori ini adalah prasarana air minum dan 
listrik. 
b. Komponen yang mengambil output dari penduduk. Jenis infrastruktur 
yang termasuk dalam kelompok ini adalah prasarana 
drainase/pengendalian banjir, pembuangan air kotor/sanitasi, dan 
pembuangan sampah. 
c. Komponen yang dapat dipakai untuk memberi input maupun 
mengambil output. Jenis infrastruktur yang termasuk dalam kelompok 
ini meliputi: prasarana jalan dan telepon 
2.2.1   Taman Kota Secara Umum.  
Taman Kota, merupakan kawasan ruang terbuka hijau kota, dimana 
didalam taman kota tersebut memiliki fasilitas kegiatan sosial budaya, ekonomi 
dan rekreasi bagi masyarakat kota Mangupura. Pengertian dari taman kota itu 
sendiri, adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana 
kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat kota. (Pedoman 
Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, 2008). 
Taman kota secara tradisional merupakan alun-alun dan taman raja, pamong praja 




tata kota, taman kota merupakan tempat umum yang dikehendaki masyarakat 
untuk beristirahat dekat perumahan dan sebagai pengatur iklim di kampung.( 
Peraturan Mentri Pekerjaan Umum, 2008) 
Taman kota berfungsi sebagai paru-paru kota (memperbaiki kualitas 
udara), sebagai ruang hidup flora dan fauna setempat, dan sebagai tempat 
beristirahat manusia. Agar taman kota dapat memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut, 
maka taman masing-masing harus cukup luas dan memiliki penghubung hijau di 
antaranya (biotop interconnection) dengan pinggir alami pada jalan-jalan atau tepi 
sungai. Pemeliharaan taman kota harus diminimalisasi menjadi basic green tanpa 
penggunaan pupuk, pestisida, dan insektisida kimia. (Frick dan Heinz. 2006) 
Pada buku Arsitektur Ekologis, 2009 memaparkan tentang perencanaan dan 
pemeliharaan taman kota meliputi hal-hal berikut: 
a. Pembagian ruang taman kota pada umumnya secara kecil-kecil; 
b. Daun gugur, potongan rumput, dan sebagainya, dibiarkan pada tempatnya 
sehingga menjadi pupuk alam; 
c. kolam sebagai tempat penampung air hujan dengan tepi berawa-rawa yang 
dapat dimanfaatkan oleh binatang amfibi tanpa gangguan manusia; 
d. Rerumputan yang digunakan dipotong dan dirawat sesedikit mungkin. 
Pengunjung taman kota yang berjalan-jalan akan menginjak-injak rumput 
tersebut dan sekaligus membuka jalan seta-pak yang baru. Daripada 
memotong rumput dapat dipelihara kambing dan sebagainya secara teratur; 




dan kenyamanan, taman kota juga dapat difungsikan sebagai ruang terbuka aktif 
yang mengundang unsur-unsur kegiatan di dalamnya (tempat bersosialisasi, 
bermain, dan rekreasi). Untuk menunjang fungsi tersebut taman kota dilengkapi 
berbagai unsur pembatas dan pengarah seperti pohon peneduh, pagar hijau, aliran 
air dan kolam, tonggak, jalur tepi, serta jalan setapak. Untuk memperkuat identitas 
perlu dipertimbangkan pilihan jenis pohon peneduh, bentuk, warna, dan bayangan 
yang berdasarkan pada iklim dan budaya setempat (misalnya tanjung, asam atau 
gayam, dsb.). Pohon ini nantinya harus mampu menaungi tempat duduk maupun 
jalan setapak (trotoar). Karena taman kota merupakan ruang umum yang dapat 
dimanfaatkan bersama, maka kepedulian terhadapnya (perawatan, kebersihan, dan 
sebagainya) perlu dipertimbangkan dan masyarakat setempat harus dilibatkan 
dalam perencanaan. (Frick dan Heinz. 2006) 
Dalam hal ini perlu diperhatikan juga keterkaitan antara taman kota dan 
elemen pelengkap/pendukung perabotan taman kota, Karena tingkat kesadaran 
membuang sampah pada tempatnya masih rendah, taman kota perlu dilengkapi 
dengan tempat sampah secukupnya. Kemudian taman kota dapat dilengkapi 
dengan tempat bermain anak- anak yang terpisah dengan tempat di mana 
masyarakat dapat melepaskan stres dan dengan tenang dapat membaca atau tidur, 
tugu (landmark, tetengeran), gazebo atau air mancur untuk meningkatkan orientasi 
pengunjung, telepon umum, warung-warung atau tempat pedagang kaki lima, dan 
sebagainya. (Frick dan Heinz. 2006) 





Kriteria pemilihan vegetasi untuk taman lingkungan dan taman kota adalah 
sebagai berikut : 
a) Tidak beracun, tidak berduri, dahan tidak mudah patah, perakaran tidak 
mengganggu pondasi. 
b) Tajuk cukup rindang dan kompak, tetapi tidak terlalu gelap 
c) Ketinggian tanaman bervariasi, warna hijau dengan variasi warna lain 
seimbang 
d) Perawakan dan bentuk tajuk cukup indah 
e) Kecepatan tumbuh sedang 
f) Berupa habitat tanaman local dan tanaman budidaya 
g) Jenis tanaman tahunan atau musiman 
h) Jarak tanam setengah rapat sehingga menghasilkan keteduhan yang 
optimal 
i) Tahan terhadap hama penyakit tanaman 
j) Mampu menyerap cemaran udara 
k) Sedapat mungkin merupakan tanaman yang mengundang burung  
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Penelitian ini menggunakan penelitian deskriftif dengan pendekatan 
kuantitatif yaitu menggunakan metode pengumpulan dan menggunakan metode 
survey. Di jelaskan bahwa penelitian dengan motede survey ini merupakan 
penelitian yang mengambil sample dari suatu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Kuesioner adalah alat 
pengumpul data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawab. Lokasi penilitian ini 
dilakukan pada Taman Kota di Kota Surabaya. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Data Premier 
Data Premier adalah merupakan data yang diambil dari sebuah penelitian 
dengan menggunakan instrument yang dilakukan pada saat tertentu dan 
hasilnya pun tidak dapat di generalisasikan hanya dapat menggambarkan 
keadaan pada saat itu seperti kuesioner.Data primer biasa berasal dari 
kuesioner, wawancara atau hasil pengamatan terhadap obyek tertentu. 
Kuesioner ini bersifat fleksibel sebab digunakan oleh banyak jurusan. Jadi 
hampir semua jurusan bisa menggunakan instrument ini disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian. Namun kelemahan dari instrument ini adalah 
tidak mampu digeneralisasi. Artinya ya hasilnya hanya dapat melihat 
kejadian pada waktu pengambilan data itu, tidak dapat disimpulkan lebih 
jauh dimana missal tahun depan apakah hasilnya seperti itu atau tidak. 




pengunjung taman kota di Surabaya 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapat dari sumber yang sudah ada 
yaitu data dari buku-buku, brosur,artikel yang di dapat dari website yang 
berkaitan, atau data bukan data yang di ambil secara langsung. Untuk 
memperoleh data tersebut peneliti mengambil beberapa buku, website dan 
contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
3.3.1  Metode Angket (Kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi beberapa pernyataan tertulis kepada responden untuk di  jawabnya. 
Kuesioner yang  digunakan oleh peneliti sebagai instrumen penelitian, 
metode yang digunakan adalah dengan kuesioner tertutup.Instrument 
kuesioner harus diukur validitas dan reabilitas datanya sehingga penelitian 
tersebut menghasilkan data yang valid dan reliable. Instrumen yang valid 
berarti instrument tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur, sedangkan instrument yang reliable adalah instrumen 
yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama 
akan menghasilkan data sama pula.  




1.  Sangat Baik 
2.  Baik 
3.  Cukup 
4.  Sangat Tidak Baik 
3.3.2  Metode Wawancara (Interview) 
Merupakan teknik pengambilan data di  mana peneliti langsung 
berdialog dengan responden untuk mendapat informasi dari responden.Pada 
dasarnya terdapat dua jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur dan 
wawancara bebas tidak terstruktur. Wawancara terstrukur yaitu jenis 
wawancara yang disusun secara terperinci. Wawancara tidak terstruktur 
yaitu jenis wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 
ditanyakan. Peneliti  akan melakukan wawancara  kepada  pengunjung 
Taman Kota di Surabaya  untuk mendapatkan data tertentu, terutama apabila 
data yang diperoleh melalui metode dokumentasi ada yang belum jelas. 
3.3.3 Metode Survei 
Adapun langka-langkah yang biasa dilakukan dalam pelaksanaan 
survey adalah :  
a. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survei 
b. Menentukan konsep dan hipotesa serta menggali kepustakaan 
c. Pengambilan sample 
d. Pembuatan kuesioner 




f. Pengolah data  
g. Analisa dan pelaporan 
Dengan menggunakan metode survei peneliti dapat memperoleh fakta-fakta 
di lapangan dan mencari keterangan secara faktual. Dalam metode survey 
instrumen penelitian menggunakan pertanyaan/pernyataan terstruktur atau 
sistematis yang sama kepada kelompok tertentu sesuai dengan sasaran 
penelitian yang kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti di catat, 
diolah dan di analisis. Langkah    dari    metode    survey    terdiri    dari    
pengumpulan    data, pengklasifikasian  data,  dan  analisis  data  kemudian  
membuat  kesimpulan  dan terakhir menyusun laporan dari rangkaian 
penelitian yang sudah dilakukan dengantujuan  untuk  menggambarkan  dan  
melihat  suatu  hubungan/pengaruh  dan  kaitan antar variabel. 
Gedung publik:  
a. Sekolah 
b. rumah sakit 
c. Fasilitas perumahan publik 
d. Taman kota sebagai daerah resapan, tempat bermain termasuk 
stadion 
e. Komunikasi 
Sedangkan menurut P3KT, komponen-komponen infrastruktur antara lain: 
a. Perencanaan kota 




c. Pembangunan kota baru 
d. Jalan kota 
e. Air minum 
f. Drainase 
g. Air limbah 
h. Persampahan 
i. Pengendalian banjir 
j. Perumahan 
k. Perbaikan kampong 
l. Perbaikan prasarana kawasan pasar 
m. Rumah sewa 
Dilihat dari input - output bagi penduduk, komponen-komponen tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi tiga karakteristik, yaitu: 
a. Komponen yang memberi input kepada penduduk. Jenis infrastruktur 
yang termasuk dalam kategori ini adalah prasarana air minum dan 
listrik. 
b. Komponen yang mengambil output dari penduduk. Jenis infrastruktur 
yang termasuk dalam kelompok ini adalah prasarana 
drainase/pengendalian banjir, pembuangan air kotor/sanitasi, dan 
pembuangan sampah. 
c. Komponen yang dapat dipakai untuk memberi input maupun 




ini meliputi: prasarana jalan dan telepon. 
Taman Kota, merupakan kawasan ruang terbuka hijau kota, dimana didalam 
taman kota tersebut memiliki fasilitas kegiatan sosial budaya, ekonomi dan 
rekreasi bagi masyarakat kota Mangupura. Pengertian dari taman kota itu sendiri, 
adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan 
rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat kota. (Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, 2008). Taman kota 
secara tradisional merupakan alun-alun dan taman raja, pamong praja yang 
terbuka juga untuk umum. Baru pada zaman modern dengan perancangan tata 
kota, taman kota merupakan tempat umum yang dikehendaki masyarakat untuk 
beristirahat dekat perumahan dan sebagai pengatur iklim di kampung.( Peraturan 
Mentri Pekerjaan Umum, 2008) 
Taman kota berfungsi sebagai paru-paru kota (memperbaiki kualitas udara), 
sebagai ruang hidup flora dan fauna setempat, dan sebagai tempat beristirahat 
manusia. Agar taman kota dapat memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut, maka 
taman masing-masing harus cukup luas dan memiliki penghubung hijau di 
antaranya (biotop interconnection) dengan pinggir alami pada jalan-jalan atau tepi 
sungai. Pemeliharaan taman kota harus diminimalisasi menjadi basic green tanpa 
penggunaan pupuk, pestisida, dan insektisida kimia. (Frick dan Heinz. 2006) 
Pada buku Arsitektur Ekologis, 2009 memaparkan tentang perencanaan dan 
pemeliharaan taman kota meliputi hal-hal berikut: 




b. Daun gugur, potongan rumput, dan sebagainya, dibiarkan pada tempatnya 
sehingga menjadi pupuk alam; 
c. kolam sebagai tempat penampung air hujan dengan tepi berawa-rawa 
yang dapat dimanfaatkan oleh binatang amfibi tanpa gangguan manusia; 
d. Rerumputan yang digunakan dipotong dan dirawat sesedikit mungkin. 
Pengunjung taman kota yang berjalan-jalan akan menginjak-injak rumput 
tersebut dan sekaligus membuka jalan setapak yang baru. Daripada 
memotong rumput dapat dipelihara kambing dan sebagainya secara 
teratur; 
taman kota dapat berfungsi sebagai ruang terbuka untuk kesehatan, kesejahteraan, 
dan kenyamanan, taman kota juga dapat difungsikan sebagai ruang terbuka aktif 
yang mengundang unsur-unsur kegiatan di dalamnya (tempat bersosialisasi, 
bermain, dan rekreasi). Untuk menunjang fungsi tersebut taman kota dilengkapi 
berbagai unsur pembatas dan pengarah seperti pohon peneduh, pagar hijau, aliran 
air dan kolam, tonggak, jalur tepi, serta jalan setapak. Untuk memperkuat identitas 
perlu dipertimbangkan pilihan jenis pohon peneduh, bentuk, warna, dan bayangan 
yang berdasarkan pada iklim dan budaya setempat (misalnya tanjung, asam atau 
gayam, dsb.). Pohon ini nantinya harus mampu menaungi tempat duduk maupun 
jalan setapak (trotoar). Karena taman kota merupakan ruang umum yang dapat 
dimanfaatkan bersama, maka kepedulian terhadapnya (perawatan, kebersihan, dan 
sebagainya) perlu dipertimbangkan dan masyarakat setempat harus dilibatkan 




Dalam hal ini perlu diperhatikan juga keterkaitan antara taman kota dan elemen 
pelengkap/pendukung perabotan taman kota, Karena tingkat kesadaran membuang 
sampah pada tempatnya masih rendah, taman kota perlu dilengkapi dengan tempat 
sampah secukupnya. Kemudian taman kota dapat dilengkapi dengan tempat 
bermain anak- anak yang terpisah dengan tempat di mana masyarakat dapat 
melepaskan stres dan dengan tenang dapat membaca atau tidur, tugu (landmark, 
tetengeran), gazebo atau air mancur untuk meningkatkan orientasi pengunjung, 
telepon umum, warung-warung atau tempat pedagang kaki lima, dan sebagainya. 
(Frick dan Heinz. 2006). 
3.3.4 Populasi dan Sample 
1) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut maka 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat pengunjung Taman Kota 
dengan jumlah keseluruhan pengunjung adalah 12.100 pengunjung di 3 Taman 
Kota yang menjadi Studi kasus, data jumlah pengunjung diperoleh dari Dinas 
terkait dan dalam perhitungan ini dengan pembagian 1734 pengunjung untuk 
Taman Bungkul, 978 Pengunjung Taman Pelangi dan 1321 Pengunjung pada 






Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti menggunakan 









Perhitungan Taman Bungkul Surabaya 
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  100 
Perhitungan Taman Lansia Surabaya 
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 90.72 
Perhitungan Taman Pelangi Surabaya 
   
    
      (   )
 
    
      (   )
 
    
       
 93.00 
Jadi, berdasarkan sampel penelitian ini dibulatkan menjadi 100 orang. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian didapatkan dari kuesioner mengenai kepuasan masyarakat 
terhadap pembangunan taman kota di Surabaya yang disebarkan kepada 100 
responden melebihi angka minimal penentuan sampel dengan metode Slovin 
yakni 99 orang. Hasil penelitian dapat dilihat pada uraian berikut ini. 
4.1.1 Gambaran Karakteristik Responden 
4.1.1.1 Responden Taman Bungkul 




bagian yang terdiri dari: 
1. Jenis 
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yakni laki-laki dan perempuan yang dapat dilihat pada tabel dan 
grafik berikut. 
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Perempuan 58 58,0 58,0 58,0 
Laki-laki 42 42,0 42,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4.1 Grafis Jenis kelamin responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak 
adalah responden dengan jenis kelamin perempuan yakni sebanyak 58 orang 




orang atau 48%. 
2. Usia 
Responden berdasarkan usia dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok 
yakni usia kurang dari 17 tahun, usia 17-25 tahun, usia 26-45 tahun, usia 46-








Tabel 4.2 Usia Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17-25 27 27,0 27,0 27,0 
<17 23 23,0 23,0 50,0 
26-45 21 21,0 21,0 71,0 
45-65 19 19,0 19,0 90,0 
>65 10 10,0 10,0 100,0 






Gambar 4.2 Grafik Usia Responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan usia 
responden dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah pada usia 17-25 
tahun yakni sebanyak 27 responden atau 27%, selanjutnya pada usia kurang 
dari 17 tahun yakni sebanyak 23 orang atau 23%, diiukuti oleh responden 
pada usia 26-45 tahun sebanyak 21 orang atau 21%, kemudian responden 
dengan usia 45-65 tahun sebanyak 19 orang atau 19 % dan yang paling sedikit 
adalah responden dengan usia lebih dari 65 tahun yakni sebanyak 10 orang 
atau 10%. 
3. Pekerjaan 
Responden berdasarkan pekerjaannya dapat dikelompokkan menjadi lima 




yang dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 4.3 Pekerjaan Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pelajar/Mahasiswa 42 42,0 42,0 42,0 
Swasta 18 18,0 18,0 60,0 
Wiraswasta 16 16,0 16,0 76,0 
PNS 15 15,0 15,0 91,0 
Lainnya 9 9,0 9,0 100,0 




Gambar 4.3 Grafik Pekerjaan Responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan 




responden dengan pekerjaan pelajar/mahasiswa yakni sebanyak 42 responden 
atau 42%, selanjutnya pekerjaan swasta yakni sebanyak 18 orang atau 18%, 
diikuti oleh responden dengan pekerjaan wiraswasta sebanyak 16 orang atau 
16%, kemudian responden dengan pekerjaan PNS sebanyak 15 orang atau 15 
% dan yang paling sedikit adalah responden dengan pekerjaan lain-lain yakni 
sebanyak 9 orang atau 9%. 
4. Tingkat Pendidikan 
Responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dikelompokkan menjadi 
enam kelompok yakni SD, SMP, SMA, S1, S2 dan S3 namun tidak ada 
responden dengan tingkat pendidikan SD dan SMP yang hasilnya dapat 
dilihat pada tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA 76 76,0 76,0 76,0 
S1 13 13,0 13,0 89,0 
S2 9 9,0 9,0 98,0 
S3 2 2,0 2,0 100,0 






Gambar 4.4 GrafikTingkat Pendidikan Responden 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan tingkat 
pendidikan responden dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
responden dengan tingkat pendidikan SMA yakni sebanyak 76 responden atau 
76%, selanjutnya tingkat pendidikan S1 yakni sebanyak 13 orang atau 13%, 
diiukuti oleh responden dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 9 orang atau 
9%, dan yang paling sedikit adalah responden dengan tingkat pendidikan S3 
yakni sebanyak 2 orang atau 2%. 
5. Tujuan Wisata 
Responden berdasarkan tujuan wisata dapat dikelompokkan menjadi lima 
kelompok yakni rekreasi/jalan-jalan, olahraga, membeli makanan, berjualan 





Tabel 4.5 Tujuan Wisata responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rekreasi/Jalan-jalan 41 41,0 41,0 41,0 
Olahraga 29 29,0 29,0 70,0 
Membeli makanan 20 20,0 20,0 90,0 
Berjualan 6 6,0 6,0 96,0 
Lain-lain 4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4.5 Grafik Tujuan Wisata Responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan tujuan 
wisata responden ke taman kota Bungkul Surabaya dapat diketahui bahwa 
responden terbanyak adalah responden dengan tujuan wisata rekreasi/jalan-




tujuan wisata olahraga yakni sebanyak 29 orang atau 29%, diikuti oleh 
responden dengan tujuan wisata membeli makanan sebanyak 20 orang atau 
20%, kemudian responden dengan tujuan wisata berjualan sebanyak 6 orang 
atau 6 % dan yang paling sedikit adalah responden dengan tujuan wisata lain-




4.1.1.2 Responden Taman Lansia 
Gambaran karakteristik responden Lansia dalam penelitian ini juga terbagi 
menjadi 5 bagian yang terdiri dari: 
1. Jenis 
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yakni laki-laki dan perempuan yang dapat dilihat pada tabel dan 
grafik berikut. 
Tabel 4.6 Jenis Kelamin Responden 
Jenis 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 54 54,0 54,0 54,0 
Perempuan 46 46,0 46,0 100,0 







Gambar 4.6 Grafis Jenis Kelamin Responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak 
adaah responden dengan jenis kelamin lai-laki yakni sebanyak 54 orang atau 
54% sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 46 
orang atau 46%. 
2. Usia 
Responden berdasarkan usia dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok 
yakni usia kurang dari 17 tahun, usia 17-25 tahun, usia 26-45 tahun, usia 46-







Tabel 4.7 Usia Responden 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
>65 46 46,0 46,0 46,0 
45-65 43 43,0 43,0 89,0 
<17 6 6,0 6,0 95,0 
26-45 3 3,0 3,0 98,0 
17-25 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4.7 Grafik Usia Responden 
 




responden dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah pada usia >65  
tahun yakni sebanyak 46 responden atau 46%, selanjutnya pada usia 45-65 
tahun yakni sebanyak 43 orang atau 43%, diikuti oleh responden pada usia 
kurangdari 17 tahun sebanyak 6 orang atau 6%, kemudian responden dengan 
usia 26-45 tahun sebanyak 3 orang atau 3 % dan yang paling sedikit adalah 
responden dengan usia dari 17-25 tahun yakni sebanyak 2 orang atau 2%. 
3. Pekerjaan 
Responden berdasarkan pekerjaannya dapat dikelompokkan menjadi lima 
kelompok yakni pelajar/mahasiswa, PNS, Swasta, Wiraswasta dan lainnya 
yang dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 4.8 Pekerjaan Responden 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Wiraswasta 46 46,0 46,0 46,0 
Swasta 26 26,0 26,0 72,0 
PNS 19 19,0 19,0 91,0 
Pelajar/Mahasiswa 6 6,0 6,0 97,0 
Lainnya 3 3,0 3,0 100,0 








Gambar 4.8 Grafik Pekerjaan Responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan 
pekerjaan responden dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
responden dengan pekerjaan wiraswasta yakni sebanyak 46 responden atau 
46%, selanjutnya pekerjaan swasta yakni sebanyak 26 orang atau 26%, 
diiukuti oleh responden dengan pekerjaan PNS sebanyak 19 orang atau 19%, 
kemudian responden dengan pekerjaan pelajar/mahasiswa sebanyak 6 orang 
atau 6 % dan yang paling sedikit adalah responden dengan pekerjaan lain-lain 
yakni sebanyak 3 orang atau 3%. 




Responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dikelompokkan menjadi 
enam kelompok yakni SD, SMP, SMA, S1, S2 dan S3 namun tidak ada 
responden dengan tingkat pendidikan SD dan SMP yang hasilnya dapat 
dilihat pada tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 4.9 Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA 38 38,0 38,0 38,0 
S2 31 31,0 31,0 69,0 
S1 26 26,0 26,0 95,0 
S3 5 5,0 5,0 100,0 






Gambar 4.9 GrafikTingkat Pendidikan Responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan tingkat 
pendidikan responden dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
responden dengan tingkat pendidikan SMA yakni sebanyak 38 responden atau 
38%, selanjutnya tingkat pendidikan S2 yakni sebanyak 31 orang atau 31%, 
diiukuti oleh responden dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 26 orang atau 
26%, dan yang paling sedikit adalah responden dengan tingkat pendidikan S3 
yakni sebanyak 5 orang atau 5%. 
5. Tujuan Wisata 




kelompok yakni rekreasi/jalan-jalan, olahraga, membeli makanan, berjualan 
dan lain-lain yang dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 4.10 Tujuan Wisata Responden 
Tujuan Wisata 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rekreasi/Jalan-jalan 46 46,0 46,0 46,0 
Olahraga 42 42,0 42,0 88,0 
Berjualan 7 7,0 7,0 95,0 
Membeli makanan 3 3,0 3,0 98,0 
Lain-lain 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4.10 Grafik Tujuan Wisata Responden 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan tujuan 




responden terbanyak adalah responden dengan tujuan wisata rekreasi/jalan-
jalan yakni sebanyak 46 responden atau 46%, selanjutnya responden dengan 
tujuan wisata olahraga yakni sebanyak 42 orang atau 42%, diikuti oleh 
responden dengan tujuan wisata berjualan sebanyak 7 orang atau 7%, 
kemudian responden dengan tujuan wisata membeli makanan sebanyak 3 
orang atau 3 % dan yang paling sedikit adalah responden dengan tujuan 





4.1.1.3 Responden Taman Pelangi 
Gambaran karakteristik responden  Taman Pelangi dalam penelitian ini juga 
terbagi menjadi 5 bagian yang terdiri dari: 
4.1.2.1 Jenis 
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yakni laki-laki dan perempuan yang dapat dilihat pada tabel dan 
grafik berikut. 
Tabel 4.11 Jenis Kelamin Responden 
Jenis 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 59 59,0 59,0 59,0 




Total 100 100,0 100,0  
 
 
Gambar 4.11 Grafis Jenis Kelamin Responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak 
adalah responden dengan jenis kelamin lai-laki yakni sebanyak 59 orang atau 
59% sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 41 
orang atau 41%. 
4.1.2.2 Usia 
Responden berdasarkan usia dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok 
yakni usia kurang dari 17 tahun, usia 17-25 tahun, usia 26-45 tahun, usia 46-








Tabel 4.12 Usia Responden 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<17 23 23,0 23,0 23,0 
17-25 25 25,0 25,0 48,0 
26-45 28 28,0 28,0 76,0 
45-65 20 20,0 20,0 96,0 
>65 4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 





Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan usia 
responden dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah pada usia 26-45   
tahun yakni sebanyak 28 responden atau 28%, selanjutnya pada usia 17-25 
tahun yakni sebanyak 25 orang atau 25%, diikuti oleh responden pada usia 
kurang dari 17 tahun sebanyak 23 orang atau 23%, kemudian responden 
dengan usia 45-65 tahun sebanyak 20 orang atau 20% dan yang paling sedikit 
adalah responden dengan usia >65 tahun yakni sebanyak 4 orang atau 4%. 
4.1.2.3 Pekerjaan 
Responden berdasarkan pekerjaannya dapat dikelompokkan menjadi lima 
kelompok yakni pelajar/mahasiswa, PNS, Swasta, Wiraswasta dan lainnya 
yang dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 4.13 Pekerjaan Responden 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pelajar/Mahasiswa 26 26,0 26,0 26,0 
PNS 24 24,0 24,0 50,0 
Swasta 33 33,0 33,0 83,0 
Wiraswasta 15 15,0 15,0 98,0 
Lainnya 2 2,0 2,0 100,0 





Gambar 4.13 Grafik Pekerjaan Responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan 
pekerjaan responden dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
responden dengan pekerjaan swasta yakni sebanyak 33 responden atau 33%, 
selanjutnya pekerjaan pelajar/mahasiswa yakni sebanyak 26 orang atau 26%, 
diiukuti oleh responden dengan pekerjaan PNS sebanyak 24 orang atau 24%, 
kemudian responden dengan pekerjaan wiraswasta sebanyak 15 orang atau 
15% dan yang paling sedikit adalah responden dengan pekerjaan lain-lain 
yakni sebanyak 2 orang atau 2%. 
4.1.2.4 Tingkat Pendidikan 
Responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dikelompokkan menjadi 




responden dengan tingkat pendidikan SD dan SMP yang hasilnya dapat 
dilihat pada tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 4.14 Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA 54 54,0 54,0 54,0 
S1 19 19,0 19,0 73,0 
S2 24 24,0 24,0 97,0 
S3 3 3,0 3,0 100,0 









Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan tingkat 
pendidikan responden dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 
responden dengan tingkat pendidikan SMA yakni sebanyak 54 responden atau 
54%, selanjutnya tingkat pendidikan S2 yakni sebanyak 24 orang atau 24%, 
diikuti oleh responden dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 19 orang atau 
19%, dan yang paling sedikit adalah responden dengan tingkat pendidikan S3 
yakni sebanyak 3 orang atau 3%. 
4.1.2.5 Tujuan Wisata 
Responden berdasarkan tujuan wisata dapat dikelompokkan menjadi lima 
kelompok yakni rekreasi/jalan-jalan, olahraga, membeli makanan, berjualan 
dan lain-lain yang dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut. 
 
Tabel 4.15 Tujuan Wisata Responden 
Tujuan Wisata 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rekreasi/Jalan-jalan 49 49,0 49,0 49,0 
Olahraga 37 37,0 37,0 86,0 
Membeli makanan 3 3,0 3,0 89,0 
Berjualan 8 8,0 8,0 97,0 
Lain-lain 3 3,0 3,0 100,0 






Gambar 4.15 Grafik Tujuan Wisata Responden 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan tujuan 
wisata responden ke taman kota Pelangi Surabaya dapat diketahui bahwa 
responden terbanyak adalah responden dengan tujuan wisata rekreasi/jalan-
jalan yakni sebanyak 49 responden atau 49%, selanjutnya responden dengan 
tujuan wisata olahraga yakni sebanyak 37 orang atau 37%, diikuti oleh 
responden dengan tujuan wisata berjualan sebanyak 8 orang atau 8%, 
kemudian responden dengan tujuan wisata membeli makanan sebanyak 3 
orang atau 3 % sama dengan responden dengan tujuan wisata lain-lain yakni 






4.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
4.1.2.1 Item Pertanyaan Taman Bungkul 
1. Uji Validitas. 
Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 
valid atau tidak disebut dengan uji validitas. Adapun yang dimaksud dengan 
instrument yang valid yaitu instrument atau alat ukurnya dapat digunakan 
untuk mengukur data dari variabel yang diteliti pada sebuah penelitian (Ong 
dan Pambudi, 2014). Adapun apabila item-item pernyataan di dalam 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu hal yang memang akan 
diukur dengan menggunakan kuesioner tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
instrument tersebut valid, dan ini merupakan syarat suatu instrument 
dikatakan valid (Winata, 2012). Ong dan Pambudi (2014) menyatakan bahwa 
sebuah instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasinya adalah 
> 0,3.  Hasil uji validitas dan reliabilitas item-item kuesioner Taman Bungkul 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 





A1 ,05,0 0,30 Valid 
A2 ,04,5 0,30 Valid 
A3 ,0878 0,30 Valid 
B4 ,07,6 0,30 Valid 




B6 ,068, 0,30 Valid 
C7 ,075, 0,30 Valid 
C8 ,0767 0,30 Valid 
D9 ,0605 0,30 Valid 
D10 ,05,, 0,30 Valid 
D11 ,07,8 0,30 Valid 
E12 ,07,, 0,30 Valid 
E13 ,0695 0,30 Valid 
F14 ,0684 0,30 Valid 
F15 ,0585 0,30 Valid 
F16 ,0659 0,30 Valid 
Tabel 4.16Uji Validitas (Lanjutan) 
 
BerdasarkanHasil uji validitas pada tabel diatas bahwaseluruh item 
kuesionernya secara sebanyak 16 butir dinyatakan valid atau memenuhi syarat 
validitas. 
2. Uji Reliabilitas 
Pada uji reliabilitasyakni uji untuk melihat keandalan instrumen sebagai alat 
ukur maka apabila dalam pengujian nilai cronbach’salpha> 0.90 maka 
reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. 
Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka 
reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item 















Keindahan 0,791 Reliabel Tinggi Reliabel 
Kebersihan 0,615 Reliabel Moderat Reliabel 
Keamanan 0,766 Reliabel Tinggi Reliabel 
Akses 0,807 Reliabel Tinggi Reliabel 
Bentuk 0,838 Reliabel Tinggi Reliabel 
Iklim 0,788 Reliabel Tinggi Reliabel 
 
Berdasarkan tabel uji reliabilitas diatas dapat dilihat bahwa instrumen 
penelitian memiliki nilai cronbach’salphanya lebih dari 0,50 maka dapat 
dinyatakan bahwa semua kuesioner bernilai reliabel..  
 
4.1.2.2 Item Pertanyaan Taman Lansia 
1. Uji Validitas. 
Instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasinya adalah > 0,3.  
Hasil uji validitas dan reliabilitas item-item kuesioner Taman Lansia pada 













A1 ,067, 0,30 Valid 
A2 ,0708 0,30 Valid 
A3 ,068, 0,30 Valid 
B4 ,0509 0,30 Valid 
B5 ,0668 0,30 Valid 
B6 ,06,9 0,30 Valid 
C7 ,0785 0,30 Valid 
C8 ,074, 0,30 Valid 
D9 ,0565 0,30 Valid 
D10 ,0707 0,30 Valid 
D11 ,0686 0,30 Valid 
E12 ,074, 0,30 Valid 
E13 ,06,8 0,30 Valid 
F14 ,0687 0,30 Valid 
F15 ,0566 0,30 Valid 
F16 ,069, 0,30 Valid 
 
Berdasarkan Hasil uji validitas pada tabel diatas bahwa seluruh item 
kuesionernya secara sebanyak 16 butir nilai R > 0,3 sehingga semua 




2. Uji Reliabilitas 
Apabila dalam pengujian nilai cronbach’salpha> 0.90 maka reliabilitas 
sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 
0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas 
rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak 
reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 






Keindahan 0,849 Reliabel Tinggi Reliabel 
Kebersihan 0,736 Reliabel Tinggi Reliabel 
Keamanan 0,788 Reliabel Tinggi Reliabel 
Akses 0,845 Reliabel Tinggi Reliabel 
Bentuk 0,671 Reliabel Moderat Reliabel 
Iklim 0,830 Reliabel Tinggi Reliabel 
 
Berdasarkan tabel uji reliabilitas diatas dapat dilihat bahwa instrumen 
penelitian memiliki nilai cronbach’salphanya lebih dari 0,50 maka dapat 
dinyatakan bahwa semua kuesioner bernilai reliabel. 
 




1. Uji Validitas. 
Instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasinya adalah > 0,3.  
Hasil uji validitas dan reliabilitas item-item kuesioner Taman Pelangi pada 










A1 ,0404 0,30 Valid 
A2 ,0479 0,30 Valid 
A3 ,0,84 0,30 Valid 
B4 ,0406 0,30 Valid 
B5 ,0504 0,30 Valid 
B6 ,0508 0,30 Valid 
C7 ,0446 0,30 Valid 
C8 ,0,49 0,30 Valid 
D9 ,04,5 0,30 Valid 
D10 ,04,0 0,30 Valid 
D11 ,046, 0,30 Valid 
E12 ,04,9 0,30 Valid 
E13 ,04,9 0,30 Valid 
F14 ,0495 0,30 Valid 




F16 ,0400 0,30 Valid 
 
BerdasarkanHasil uji validitas pada tabel diatas bahwaseluruh item 
kuesionernya secara sebanyak 16 butirnilai R > 0,3 sehingga semua 
dinyatakan valid atau memenuhi syarat validitas. 
2. Uji Reliabilitas 
Apabila dalam pengujian nilai cronbach’salpha> 0.90 maka reliabilitas 
sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 
0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas 
rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak 
reliabel.Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 





Keindahan 0,683 Reliabel Moderat Reliabel 
Kebersihan 0,610 Reliabel Moderat Reliabel 
Keamanan 0,657 Reliabel Moderat Reliabel 
Akses 0,772 Reliabel Tinggi Reliabel 
Bentuk 0,693 Reliabel Moderat Reliabel 
Iklim 0,731 Reliabel Tinggi Reliabel 
 




penelitian memiliki nilai cronbach’salphanya lebih dari 0,50 maka dapat 
dinyatakan bahwa semua kuesioner bernilai reliabel. 
 
4.1.3 Uji Normalitas 
Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas data dengan menggunakan 
uji statistic Kolomogrov-Smirnov.Uji statistik non-parametik Kolomogrov-
Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis (Ghozali, 2006). 
Ho : data berdistribusi normal 
Ha : data tidak berdistribusi normal 
Apabila nilaisignifikansi lebih besar 5%, maka Ho diterima berarti data 
terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas pada Taman Bungkul dengan 
Kolomogrov-Smirnov dengan bantuan software olah data SPSS. 22 adalah sebagai 
berikut. 
 Tabel 4.22 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Taman Bungkul 







Akses Bentuk Iklim 




Mean 10,39 10,38 6,92 10,38 6,97 10,46 
Std. 
Deviation 
,973 1,170 ,861 1,117 ,846 1,077 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,226 ,242 ,267 ,201 ,274 ,192 
Positive ,226 ,208 ,233 ,149 ,226 ,165 
Negative -,214 -,242 -,267 -,201 -,274 -,192 
Kolmogorov-Smirnov Z ,257 ,419 ,670 ,005 ,741 ,919 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,309 ,534 ,714 ,081 ,807 ,942 





Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai signifikansi seluruh variabel pada 
taman Bungkul adalah  lebih besar dari nilai kritis 0,05 maka Ho diterima berarti 
data seluruh variabel penelitian terdistribusi secara normal. 
Hasil uji normalitas pada Taman Lansia dengan Kolomogrov-Smirnov 











Tabel 4.23 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Taman Lansia 







Akses Bentuk Iklim 




Mean 9,73 9,73 6,20 9,41 6,53 10,02 
Std. 
Deviation 
1,588 1,543 1,363 1,881 1,087 1,477 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,197 ,199 ,212 ,173 ,237 ,187 
Positive ,132 ,111 ,138 ,089 ,153 ,095 
Negative -,197 -,199 -,212 -,173 -,237 -,187 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,975 1,995 2,117 1,731 2,373 1,865 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,101 ,070 ,256 ,099 ,260 ,191 
a. Test distribution is Normal. 





Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai signifikansi seluruh variabel pada 
taman Lansia adalah  lebih besar dari nilai kritis 0,05 maka Ho diterima berarti 
data seluruh variabel penelitian terdistribusi secara normal. 
Hasil uji normalitas pada Taman Pelangi dengan Kolomogrov-Smirnov 










Tabel 4.24 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Taman Pelangi 







Akses Bentuk Iklim 




Mean 10,01 9,69 6,45 9,74 6,68 9,86 
Std. 
Deviation 
1,624 1,857 1,306 1,643 1,062 1,676 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,189 ,216 ,203 ,223 ,188 ,163 
Positive ,110 ,107 ,118 ,112 ,169 ,101 
Negative -,189 -,216 -,203 -,223 -,188 -,163 




Asymp. Sig. (2-tailed) ,158 ,173 ,052 ,097 ,166 ,097 
Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai signifikansi seluruh variabel pada 
taman Pelangi adalah  lebih besar dari nilai kritis 0,05 maka Ho diterima berarti 
data seluruh variabel penelitian terdistribusi secara normal. 
 
4.1.4 Hasil Kepuasan Masyarakat Kota Surabaya terhadap Pembangunan 
Taman Kota Bungkul 
Untuk melihat tingkat kepuasan masyarakat kota Surabaya terhadap 
pembangunan taman kota Bungkul dapat diukur dari beberapa aspek yang dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Keindahan 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek keindahan didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada kondisi dan ketersediaan fasilitas yang tersedia di area taman 
sebagian besar responden yakni 50 orang atau 50% responden menilai 
baik, sedangkan 48 orang atau 48% responden menilai sangat baik dan 
sisanya yakni 2 orang atau 2% responden menilai cukup. Hasil lengkap 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.25 Kondisi dan Ketersediaan Fasilitas Yang Tersedia di Area 
Taman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 50 50,0 50,0 50,0 




Cukup 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
b. Pada pertanyaan keindahan tanaman di area taman sebagian besar 
responden yakni 54 orang atau 54% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 45 orang atau 45% responden menilai baik dan sisanya yakni 1 
orang atau 1% responden menilai cukup. Hasil lengkap pernyataan tersebut 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.26 Keindahan Tanaman di Area Taman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 54 54,0 54,0 54,0 
Baik 45 45,0 45,0 99,0 
Cukup 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
c. Pada pertanyaan pencahayaan lampu taman sebagian besar responden 
yakni 50 orang atau 50% responden menilai sangat baik, sedangkan 43 
orang atau 43% responden menilai baik kemudian 4 orang atau 4% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 3 orang atau 3% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 50 50,0 50,0 50,0 
Baik 43 43,0 43,0 93,0 
Cukup 4 4,0 4,0 97,0 
Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
2. Kebersihan 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek kebersihan didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada kondisi dan ketersediaan air bersih di area taman sebagian besar 
responden yakni 50 orang atau 50% responden menilai baik, sedangkan 47 
orang atau 47% responden menilai sangat baik lalu 2 orangatau 
2%responden menilai sangat tidak baik dan sisanya yakni 1 orang atau 1% 
responden menilai cukup. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 






Tabel 4.28 Kondisi dan Ketersediaan Air Bersih di Area Taman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 




Sangat Baik 47 47,0 47,0 97,0 
Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 99,0 
Cukup 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan kebersihan di area taman sebagian besar responden yakni 
53 orang atau 53% responden menilai sangat baik, sedangkan 45 orang 
atau 45% responden menilai baik dan sisanya yakni 2 orang atau 2% 
responden menilai cukup. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.29 Kebersihan di Area Taman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 53 53,0 53,0 53,0 
Baik 45 45,0 45,0 98,0 
Cukup 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
c. Pada pertanyaan kondisi saluran air yangterdapat pada taman sebagian 
besar responden yakni 52 orang atau 52% responden menilai baik, 
sedangkan 47 orang atau 47% responden menilai sangat baik dan sisanya 
yakni 1 orang atau 1% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 52 52,0 52,0 52,0 
Sangat Baik 47 47,0 47,0 99,0 
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
3. Keamanan 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek keamanan didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada pertanyaan tingkat keamanan fasilitas bermain di area taman 
sebagian besar responden yakni 50 orang atau 50% responden menilai 
sangat baik, sedangkan 49 orang atau 49% responden menilai baik dan 
sisanya yakni 1 orang atau 1% responden menilai sangat tidak baik. Hasil 
lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.31 Tingkat Keamanan Fasilitas Bermain di Area Taman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 50 50,0 50,0 50,0 
Baik 49 49,0 49,0 99,0 
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan keamanan disekitar area taman saat sedang melakukan 
aktiitas sebagian besar responden yakni 51 orang atau 51% responden 




kemudian 1 orang atau 1% responden menilai sangat tidak baik dan 
sisanya yakni 1 orang atau 1% responden menilai cukup. Hasil lengkap 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.32 Keamanan Disekitar Area Taman Saat Sedang Melakukan 
Aktiitas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 51 51,0 51,0 51,0 
Sangat Baik 47 47,0 47,0 98,0 
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 99,0 
Cukup 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
4. Akses 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek Akses didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada kemudahan akses menuju taman sebagian besar responden yakni 51 
orang atau 51% responden menilai sangat baik, sedangkan 45 orang atau 
45% responden menilai baik lalu 3 orang atau 3% responden menilai 
cukup  dan sisanya yakni 1 orang atau 1% responden menilai sangat tidak 












Tabel 4.33 Kemudahan Akses Menuju Taman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 51 51,0 51,0 51,0 
Baik 45 45,0 45,0 96,0 
Cukup 3 3,0 3,0 99,0 
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
b. Pada pertanyaan kemudahan dalam melakukan aktitas didalam taman 
sebagian besar responden yakni 52 orang atau 52% responden menilai 
baik, sedangkan 47 orang atau 47% responden menilai sangat baik dan 
sisanya yakni 1 orang atau 1% responden menilai cukup. Hasil lengkap 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.34 Kemudahan Dalam Melakukan Aktitas Didalam Taman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 52 52,0 52,0 52,0 
Sangat Baik 47 47,0 47,0 99,0 
Cukup 1 1,0 1,0 100,0 






c. Pada pertanyaan kemudahan dalam memarkir kendaraan sebagian besar 
responden yakni 52 orang atau 52% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 45 orang atau 45% responden menilai  baik dan sisanya yakni 3 
orang atau 3% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.35 Kemudahan Dalam Memarkir Kendaraan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 52 52,0 52,0 52,0 
Baik 45 45,0 45,0 97,0 
Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
5. Bentuk 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek bentuk didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada pertanyaan kondisi sarana dan prasarana didalam  area taman 
sebagian besar responden yakni 50 orang atau 50% responden menilai 
baik, sedangkan 48 orang atau 48% responden menilai sangat baik dan 
sisanya yakni 2 orang atau 2% responden menilai sangat tidak baik. Hasil 
lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 50 50,0 50,0 50,0 
Sangat Baik 48 48,0 48,0 98,0 
Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 




b. Pada pertanyaan kondisi tumbuhan di area taman sebagian besar responden 
yakni 56 orang atau 56% responden menilai sangat baik, sedangkan 42 
orang atau 42% responden menilai baik kemudian 1 orang atau 1% 
responden menilai sangat tidak baik dan sisanya yakni 1 orang atau 1% 
responden menilai cukup. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.37 Kondisi Tumbuhan di Area Taman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 56 56,0 56,0 56,0 
Baik 42 42,0 42,0 98,0 
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 99,0 
Cukup 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
6. Iklim 





a. Pada siklus angin yang dirasakan didalam area taman sebagian besar 
responden yakni 51 orang atau 51% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 47 orang atau 47% responden menilai baik dan sisanya yakni 2 
orang atau 2% responden menilai cukup. Hasil lengkap pernyataan tersebut 




Tabel 4.38 Siklus Angin yang Dirasakan Didalam Area Taman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 51 51,0 51,0 51,0 
Baik 47 47,0 47,0 98,0 
Cukup 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan tingkat kerindangan taman di siang hari sebagian besar 
responden yakni 51 orang atau 51% responden menilai baik, sedangkan 48 
orang atau 48% responden menilai baik dan sisanya yakni 1 orang atau 1% 
responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.39 Tingkat Kerindangan Taman di Siang Hari 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 




Sangat Baik 48 48,0 48,0 99,0 
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
c. Pada pertanyaan sarana berteduh saat hujan sebagian besar responden 
yakni 54 orang atau 54% responden menilai sangat baik, sedangkan 44 
orang atau 44% responden menilai baik kemudian 1 orang atau 1% 
responden menilai sangat tidak baik dan sisanya yakni 1 orang atau 1% 
responden menilai cukup. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.40 Sarana Berteduh Saat Hujan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 54 54,0 54,0 54,0 
Baik 44 44,0 44,0 98,0 
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 99,0 
Cukup 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Secara lengkap tingkat kriteria tersebut diukur dari tingkat kenyamanan 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.41 Presentase Variabel 








A2 0 1 45 54 353 400   
A3 3 4 43 50 340 400 86,58% 
KEBERSIHAN B1 2 1 50 47 342 400   
B2 0 2 45 53 351 400   
B3 1 0 52 47 345 400 86,50% 
KEAMANAN C1 1 0 49 50 348 400   
C2 1 1 51 47 344 400 86,50% 
AKSES D1 1 3 45 51 346 400   
D2 0 1 52 47 346 400   
D3 3 0 45 52 346 400 86,50% 
BENTUK E1 2 0 50 48 344 400   
E2 1 1 42 56 353 400 87,13% 
IKLIM F1 0 2 47 51 349 400   
F2 1 0 51 48 346 400   
F3 1 1 44 54 351 400 87,17% 
Total Tingkat kenyamanan  86,72% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh aspek kepuasan pada 
masyarakat kota Surabaya terhadap pembangunan taman kota Bungkul berada 
pada interval prosentase 85%-100% dengan tingkat kenyamanan sangat nyaman. 
 
4.1.5 Hasil Kepuasan Masyarakat Kota Surabaya terhadap Pembangunan 
Taman Kota Lansia 
Untuk melihat tingkat kepuasan masyarakat kota Surabaya terhadap 
pembangunan taman kota Lansia dapat diukur dari beberapa aspek yang dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Keindahan 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek keindahan didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada kondisi dan ketersediaan fasilitas yang tersedia di area taman Lansia 




baik, sedangkan 33 orang atau 33% responden menilai sangat baik, 18 
orang atau 18% responden menilai cukup dan sisanya yakni 7 orang atau 
7% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 









Tabel 4.42 Kondisi dan Ketersediaan Fasilitas yang Tersedia di Area Taman 
A1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 42 42,0 42,0 42,0 
Sangat Baik 33 33,0 33,0 75,0 
Cukup 18 18,0 18,0 93,0 
Sangat Tidak Baik 7 7,0 7,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan keindahan tanaman di area taman Lansia sebagian besar 
responden yakni 47 orang atau 47% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 32 orang atau 32% responden menilai baik,15 orang atau 15% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 6 orang atau 6% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 





Tabel 4.43 Keindahan Tanaman di Area Taman 
A2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 47 47,0 47,0 47,0 
Baik 32 32,0 32,0 79,0 
Cukup 15 15,0 15,0 94,0 
Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
c. Pada pertanyaan pencahayaan lampu taman sebagian besar responden 
yakni 43 orang atau 43% responden menilai sangat baik, sedangkan 34 
orang atau 34% responden menilai baik kemudian 18 orang atau 18% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 5 orang atau 5% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.44 Pencahayaan Lampu Taman 
A3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 43 43,0 43,0 43,0 
Baik 34 34,0 34,0 77,0 
Cukup 18 18,0 18,0 95,0 
Sangat Tidak Baik 5 5,0 5,0 100,0 






Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek kebersihan didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada kondisi dan ketersediaan air bersih di area taman sebagian besar 
responden yakni 46 orang atau 46% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 39 orang atau 39% responden menilai baik lalu 8 orang atau 8% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 7 orang atau 7% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 





Tabel 4.45 Kondisi dan Ketersediaan Air Bersih di Area Taman 
B4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 46 46,0 46,0 46,0 
Baik 39 39,0 39,0 85,0 
Cukup 8 8,0 8,0 93,0 
Sangat Tidak Baik 7 7,0 7,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan kebersihan di area taman sebagian besar responden yakni 
38 orang atau 38% responden menilai sangat baik, sedangkan 37 orang 
atau 37% responden menilai baik, 15 orang atau 15% responden menilai 




tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini 
 
Tabel 4.46 Kebersihan di Area Taman 
B5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 38 38,0 38,0 38,0 
Baik 37 37,0 37,0 75,0 
Cukup 15 15,0 15,0 90,0 
Sangat Tidak Baik 10 10,0 10,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
c. Pada pertanyaan kondisi saluran air yangterdapat pada taman sebagian 
besar responden yakni 41 orang atau 41% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 40 orang atau 40% responden menilai baik, 10 orang atau 10% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 10 orang atau 10% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.47 Kondisi Saluran Air yang Terdapat Pada Taman 
B6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 41 41,0 41,0 41,0 
Baik 40 40,0 40,0 81,0 
Cukup 10 10,0 10,0 91,0 
Sangat Tidak Baik 9 9,0 9,0 100,0 







Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek keamanan didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada pertanyaan tingkat keamanan fasilitas bermain di area taman 
sebagian besar responden yakni 39 orang atau 39% responden menilai 
baik, sedangkan 32 orang atau 32% responden menilai sangat baik, 21 
orang atau 21% responden menilai cukup dan sisanya yakni 8 orang atau 
8% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 






Tabel 4.48 Tingkat Keamanan Fasilitas Bermain di Area Taman 
C7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 39 39,0 39,0 39,0 
Sangat Baik 32 32,0 32,0 71,0 
Cukup 21 21,0 21,0 92,0 
Sangat Tidak Baik 8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 




aktivitas sebagian besar responden yakni masing-masing 37 orang atau 
37% responden menilai baik dan sangat baik, sedangkan 16 orang atau 
16% responden menilai cukup dan sisanya yakni 10 orang atau 10% 
responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.49 Keamanan Disekitar Area Taman Saat Sedang Melakukan Aktifitas 
C8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 37 37,0 37,0 37,0 
Sangat Baik 37 37,0 37,0 74,0 
Cukup 16 16,0 16,0 90,0 
Sangat Tidak Baik 10 10,0 10,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
4. Akses 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek Akses didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada kemudahan akses menuju taman sebagian besar responden yakni 47 
orang atau 47% responden menilai sangat baik, sedangkan 31 orang atau 
31% responden menilai baik lalu 15 orang atau 15% responden menilai 
cukup  dan sisanya yakni 7 orang atau 7% responden menilai sangat tidak 






Tabel 4.50 Kemudahan Akses Menuju Taman 
D9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 47 47,0 47,0 47,0 
Baik 31 31,0 31,0 78,0 
Cukup 15 15,0 15,0 93,0 
Sangat Tidak Baik 7 7,0 7,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan kemudahan dalam melakukan aktitas didalam taman 
sebagian besar responden yakni 36 orang atau 36% responden menilai 
baik, sedangkan 34 orang atau 34% responden menilai sangat baik, 19 
orang atau 19% responden menilai cukup dan sisanya yakni 11 orang atau 
11% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan 







Tabel 4.51 Kemudahan Dalam Melakukan Aktitas Didalam Taman 
D10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 




Sangat Baik 34 34,0 34,0 70,0 
Cukup 19 19,0 19,0 89,0 
Sangat Tidak Baik 11 11,0 11,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
c. Pada pertanyaan kemudahan dalam memarkir kendaraan sebagian besar 
responden yakni 48 orang atau 48% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 28 orang atau 28% responden menilai  baik, 16 orang atau 16% 
responden menilai  cukup dan sisanya yakni 8 orang atau 8% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.52 Kemudahan Dalam Memarkir Kendaraan 
D11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 48 48,0 48,0 48,0 
Baik 28 28,0 28,0 76,0 
Cukup 16 16,0 16,0 92,0 
Sangat Tidak Baik 8 8,0 8,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
5. Bentuk 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek bentuk didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada pertanyaan kondisi sarana dan prasarana didalam  area taman 




sangat baik, sedangkan 35 orang atau 35% responden menilai baik, 14 
orang atau 14% responden menilai cukup dan sisanya yakni 6 orang atau 
6% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.53 Kondisi Sarana dan Prasarana Didalam  Area Taman 
E12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 45 45,0 45,0 45,0 
Baik 35 35,0 35,0 80,0 
Cukup 14 14,0 14,0 94,0 
Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
b. Pada pertanyaan kondisi tumbuhan di area taman sebagian besar responden 
yakni 43 orang atau 43% responden menilai baik, sedangkan 39 orang atau 
39% responden menilai sangat baik kemudian 12 orang atau 12% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 6 orang atau 6% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 43 43,0 43,0 43,0 
Sangat Baik 39 39,0 39,0 82,0 
Cukup 12 12,0 12,0 94,0 
Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
6. Iklim 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek iklim didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada siklus angin yang dirasakan didalam area taman sebagian besar 
responden yakni 51 orang atau 51% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 31 orang atau 31% responden menilai baik, 14 orang atau 14% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 4 orang atau 4% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.55 Siklus Angin yang Dirasakan Didalam Area Taman 
F14 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 51 51,0 51,0 51,0 
Baik 31 31,0 31,0 82,0 
Cukup 14 14,0 14,0 96,0 
Sangat Tidak Baik 4 4,0 4,0 100,0 





b. Pada pertanyaan tingkat kerindangan taman di siang hari sebagian besar 
responden yakni 45 orang atau 45% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 33 orang atau 33% responden menilai sangat baik, 16 orang 
atau 16% responden menilai cukup dan sisanya yakni 6 orang atau 6% 
responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.56 Tingkat Kerindangan Taman di Siang hari 
F15 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 45 45,0 45,0 45,0 
Baik 33 33,0 33,0 78,0 
Cukup 16 16,0 16,0 94,0 
Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
c. Pada pertanyaan sarana berteduh saat hujan sebagian besar responden 
yakni 43 orang atau 43% responden menilai sangat baik, sedangkan 38 
orang atau 38% responden menilai baik kemudian 13 orang atau 13% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 6 orang atau 6% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 









   Tabel 4.57 Sarana Berteduh Saat Hujan 
F16 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 43 43,0 43,0 43,0 
Baik 38 38,0 38,0 81,0 
Cukup 13 13,0 13,0 94,0 
Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Secara lengkap tingkat kriteria tersebut diukur dari tingkat kenyamanan 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.58 Presentase Variabel 




KEINDAHAN A1 7 18 42 33 301 400   
A2 6 15 32 47 320 400   
A3 5 18 34 43 315 400 78,00% 
KEBERSIHAN B1 7 8 39 46 324 400   
B2 10 15 37 38 303 400   
B3 9 10 40 41 313 400 78,33% 
KEAMANAN C1 8 21 39 32 295 400   
C2 10 16 37 37 301 400 76,00% 
AKSES D1 7 15 31 47 318 400   
D2 11 19 36 34 293 400   
D3 8 16 28 48 316 400 77,25% 
BENTUK E1 6 14 35 45 319 400   
E2 6 12 43 39 315 400 79,38% 
IKLIM F1 4 14 31 51 329 400   
F2 6 16 33 45 317 400   
F3 6 13 38 43 318 400 80,33% 






Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh aspek kepuasan pada 
masyarakat kota Surabaya terhadap pembangunan taman kota berada pada interval 
prosentase 70%-85% dengan tingkat kenyamanan yakni nyaman. 
 
 
4.1.6 Hasil Kepuasan Masyarakat Kota Surabaya terhadap Pembangunan 
Taman Kota Pelangi 
Untuk melihat tingkat kepuasan masyarakat kota Surabaya terhadap 
pembangunan taman kota Pelangi dapat diukur dari beberapa aspek yang dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Keindahan 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek keindahan didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada kondisi dan ketersediaan fasilitas yang tersedia di area taman Pelangi 
sebagian besar responden yakni 52 orang atau 52% responden menilai 
sangat baik, sedangkan 35 orang atau 35% responden menilai baik, 10 
orang atau 10% responden menilai cukup dan sisanya yakni 3 orang atau 
3% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 









Tabel 4.59 Kondisi dan Ketersediaan Fasilitas yang Tersedia di Area Taman 
A1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 52 52,0 52,0 52,0 
Baik 35 35,0 35,0 87,0 
Cukup 10 10,0 10,0 97,0 
Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan keindahan tanaman di area taman Pelangi sebagian besar 
responden yakni 47 orang atau 47% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 38 orang atau 38% responden menilai baik,13 orang atau 13% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 2 orang atau 2% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.60 Keindahan Tanaman di Area Taman 
A2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 47 47,0 47,0 47,0 
Baik 38 38,0 38,0 85,0 
Cukup 13 13,0 13,0 98,0 
Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 





c. Pada pertanyaan pencahayaan lampu taman sebagian besar responden 
yakni 55 orang atau 55% responden menilai sangat baik, sedangkan 28 
orang atau 28% responden menilai baik kemudian 14 orang atau 14% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 3 orang atau 3% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.61 Pencahayaan Lampu Taman 
A3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 55 55,0 55,0 55,0 
Baik 28 28,0 28,0 83,0 
Cukup 14 14,0 14,0 97,0 
Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 




Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek kebersihan didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada kondisi dan ketersediaan air bersih di area taman sebagian besar 
responden yakni 44 orang atau 44% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 39 orang atau 39% responden menilai baik lalu 13 orang atau 
13% responden menilai cukup dan sisanya yakni 4 orang atau 4% 








Tabel 4.62 Kondisi dan Ketersediaan Air Bersih di Area Taman 
B4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 44 44,0 44,0 44,0 
Baik 39 39,0 39,0 83,0 
Cukup 13 13,0 13,0 96,0 
Sangat Tidak Baik 4 4,0 4,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan kebersihan di area taman sebagian besar responden yakni 
46 orang atau 46% responden menilai sangat baik, sedangkan 39 orang 
atau 39% responden menilai baik, 9 orang atau 9% responden menilai 
cukup dan sisanya yakni 6 orang atau 60% responden menilai sangat tidak 
baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini 
 
Tabel 4.63 Kebersihan di Area Taman 
B5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 46 46,0 46,0 46,0 




Cukup 9 9,0 9,0 94,0 
Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
c. Pada pertanyaan kondisi saluran air yangterdapat pada taman sebagian 
besar responden yakni 47 orang atau 47% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 33 orang atau 33% responden menilai baik, 14 orang atau 14% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 6 orang atau 6% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
  Tabel 4.64 Kondisi Saluran Air yang Terdapat Pada Taman 
B6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 47 47,0 47,0 47,0 
Baik 33 33,0 33,0 80,0 
Cukup 14 14,0 14,0 94,0 
Sangat Tidak Baik 6 6,0 6,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
3. Keamanan 
Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek keamanan didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada pertanyaan tingkat keamanan fasilitas bermain di area taman 
sebagian besar responden yakni 50 orang atau 50% responden menilai 




orang atau 14% responden menilai cukup dan sisanya yakni 3 orang atau 
3% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 






Tabel 4.65 Tingkat Keamanan Fasilitas Bermain di Area Taman 
C7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 50 50,0 50,0 50,0 
Baik 33 33,0 33,0 83,0 
Cukup 14 14,0 14,0 97,0 
Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan keamanan disekitar area taman saat sedang melakukan 
aktiitas sebagian besar responden yakni masing-masing 40 orang atau 40% 
responden menilai baik dan sangat baik, sedangkan 15 orang atau 15% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 5 orang atau 5% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 40 40,0 40,0 40,0 
Sangat Baik 40 40,0 40,0 80,0 
Cukup 15 15,0 15,0 95,0 
Sangat Tidak Baik 5 5,0 5,0 100,0 







Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek Akses didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada kemudahan akses menuju taman sebagian besar responden yakni 
masing-masing 41 orang atau 41% responden menilai baik dan sangat 
baik, sedangkan 13 orang atau 13% responden menilai cukup  dan sisanya 
yakni 5 orang atau 5% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.67 Kemudahan Akses Menuju Taman 
D9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 41 41,0 41,0 41,0 
Sangat Baik 41 41,0 41,0 82,0 




Sangat Tidak Baik 5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan kemudahan dalam melakukan aktitas didalam taman 
sebagian besar responden yakni 52 orang atau 52% responden menilai 
sangat baik, sedangkan 31 orang atau 31% responden menilai baik, 14 
orang atau 14% responden menilai cukup dan sisanya yakni 3 orang atau 
3% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 




Tabel 4.68 Kemudahan Dalam Melakukan Aktitas didalam taman 
D10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 52 52,0 52,0 52,0 
Baik 31 31,0 31,0 83,0 
Cukup 14 14,0 14,0 97,0 
Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
c. Pada pertanyaan kemudahan dalam memarkir kendaraan sebagian besar 
responden yakni 43 orang atau 43% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 39 orang atau 39% responden menilai  baik, 17 orang atau 17% 




menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.69 kemudahan dalam memarkir kendaraan 
D11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 43 43,0 43,0 43,0 
Baik 39 39,0 39,0 82,0 
Cukup 17 17,0 17,0 99,0 
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 100,0 







Berdasakan hasil sebaran kuesioner pada aspek bentuk didapatkan hasil 
yakni. 
a. Pada pertanyaan kondisi sarana dan prasarana didalam  area taman 
sebagian besar responden yakni 49 orang atau 49% responden menilai 
sangat baik, sedangkan 39 orang atau 39% responden menilai baik, 11 
orang atau 11% responden menilai cukup dan sisanya yakni 1 orang atau 
1% responden menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut 





Tabel 4.70 kondisi sarana dan prasarana didalam  area taman 
E12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 49 49,0 49,0 49,0 
Baik 39 39,0 39,0 88,0 
Cukup 11 11,0 11,0 99,0 
Sangat Tidak Baik 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan kondisi tumbuhan di area taman sebagian besar responden 
yakni 50 orang atau 50% responden menilai sangat baik, sedangkan 34 
orang atau 34% responden menilai baik kemudian 14 orang atau 14% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 2 orang atau 2% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.71 kondisi tumbuhan di area taman 
E13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 50 50,0 50,0 50,0 
Baik 34 34,0 34,0 84,0 
Cukup 14 14,0 14,0 98,0 
Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
6. Iklim 





a. Pada siklus angin yang dirasakan didalam area taman sebagian besar 
responden yakni 54 orang atau 54% responden menilai sangat baik, 
sedangkan 28 orang atau 28% responden menilai baik, 16 orang atau 16% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 2 orang atau 2% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 4.72 siklus angin yang dirasakan didalam area taman 
F14 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 54 54,0 54,0 54,0 
Baik 28 28,0 28,0 82,0 
Cukup 16 16,0 16,0 98,0 
Sangat Tidak Baik 2 2,0 2,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
b. Pada pertanyaan tingkat kerindangan taman di siang hari sebagian besar 
responden yakni 43 orang atau 43% responden menilai baik, sedangkan 40 
orang atau 40% responden menilai sangat baik, 14 orang atau 14% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 3 orang atau 3% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini 
 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Baik 43 43,0 43,0 43,0 
Sangat Baik 40 40,0 40,0 83,0 
Cukup 14 14,0 14,0 97,0 
Sangat Tidak Baik 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
c. Pada pertanyaan sarana berteduh saat hujan sebagian besar responden 
yakni 51 orang atau 513% responden menilai sangat baik, sedangkan 35 
orang atau 35% responden menilai baik kemudian 9 orang atau 9% 
responden menilai cukup dan sisanya yakni 5 orang atau 5% responden 
menilai sangat tidak baik. Hasil lengkap pernyataan tersebut dapat dilihat 










Tabel 4.74 Sarana berteduh saat hujan 
F16 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Baik 51 51,0 51,0 51,0 
Baik 35 35,0 35,0 86,0 




Sangat Tidak Baik 5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Secara lengkap tingkat kriteria tersebut diukur dari tingkat kenyamanan 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.75 Presentase variabel 




KEINDAHAN A1 3 10 35 52 336 400   
A2 2 13 38 47 330 400   
A3 3 14 28 55 335 400 83,42% 
KEBERSIHAN B1 4 13 39 44 323 400   
B2 6 9 39 46 325 400   
B3 6 14 33 47 321 400 80,75% 
KEAMANAN C1 3 14 33 50 330 400   
C2 5 15 40 40 315 400 81,38% 
AKSES D1 5 13 41 41 318 400   
D2 3 14 31 52 332 400   
D3 1 17 39 43 324 400 81,17% 
BENTUK E1 1 11 39 49 336 400   
E2 2 14 34 50 332 400 82,50% 
IKLIM F1 2 16 28 54 334 400   
F2 3 14 43 40 320 400   
F3 5 9 35 51 332 400 82,17% 
Total Tingkat kenyamanan  81,90% 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh aspek kepuasan pada 
masyarakat kota Surabaya terhadap pembangunan taman kota Pelangi berada pada 
interval prosentase 70%-85% dengan tingkat kenyamanan yakni nyaman. 
4.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil peneltian, masyarakat kota Surabaya sangat puas terhadap 
pembangunan taman kota baik taman kota Bungkul, Taman Lansia maupun 




Pelango dan selanjutnya adalah taman Lansia Hasil kuesioner menunjukkan pada 
aspek keindahan dimana penilaian sebagian besar masyarakat terhadap kondisi 
dan ketersediaan fasilitas yang tersedia di area taman sangat baik dan lengkap. 
Tanaman diarea taman juga memiliki unsur estetika yang menarik untuk dilihat 
ditambah dengan pencahayaan lampu taman yang baik ketika malam hari 
membuat taman kota terlihat sangat indah keberadaannya. Hasil wawancara 
terhadap beberapa pengunjung yakni mereka rata-rata berpendapat bahwa 
keindahan taman kota di Surabaya sangat baik dengan alasan yang diberikan 
adalah kondsi taman terawat baik, fasilitas lengkap dengan kondisi yang baik, 
pilihan tanaman di area taman juga cantik dan tata lampu yang menerangi taman 
juga menambah keindahan taman. Maka wajar jika keindahan taman kota 
Surabaya ada dalam kategori sangat nyaman bagi masayarakat kota Surabaya. 
Pada aspek kebersihan penilaian masyarakat Surabaya juga sangat baik. Hal 
ini ditunjukkan dengan hasil kuesioner dimana sebagian besar masayarakat 
menilai kondisi dan ketersediaan air bersih diarea taman baik dan banyak 
kemudian kebersihan di area taman juga sangat baik dan kondisi saluran air yang 
terdapat pada taman juga baik. Hasil wawancara dengan beberapa pengunjung 
juga sebagian besar mengatakan bahwa kondisi area taman sangat bersih karena 
kondisi air baik atau bersih kemudian air bersih juga tersedia disekitar taman dan 
saluran airnya tertata dengan baik dan selalu bersih. Hal terebut diperkuat dengan 
hasil kusioner yang menunjukkan kebrsihan taman kota Surabaya ada dalam 




Pada aspek keamanan penilaian masyarakat bahwa kondisi keamanan 
lingkungan area taman sangat aman. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa tingkat 
keamanan fasilitas di area taman sangat aman/baik. Kemudian keamanan disekitar 
area taman ketika masyarakat melakukan fasilitas juga baik. Wawancara kepada 
pengunjung juga didapatkan hasil bahwa mereka merasa aman beradadi area 
taman karena fasilitas bermain juga memenuhi unsur keamanan demikian juga 
kondsi area taman saat beraktifitas tidak mengkhawatirkan keamanannya. 
Sehingga hasil kuesioner pada aspek keamanan masuk dalam kategori sangat 
nyaman bagi masyarakat kota Surabaya. 
Pada aspek akses penilaian masyarakat juga sangat baik. Masyarakat merasa 
akses menuju lokasi taman sangat mudah. Kemudahan juga didapatkan dalam 
melakukan aktivitas didalam taman. Hal lain juga yang tak kalah penting adalah 
parkir keamanan juga sangat mudah dilakukan. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa akses area taman dirasa sangat baik bagi masyarakat Surabaya. Alasan 
yang dikemukakan adalah karena lokasi yang strategis, aktivitas juga mudah 
dilakukan karena tertata baik dan parkir kendaraan yang sangat mudah. Hasil 
kuesionerpun menunjukkan bahwa aspek akses taman kota berada dalam kategori 
sangat nyaman bagi masyarakat Surabaya. 
Pada aspek bentuk taman kota, masyarakat menilai sudah sangat baik. Hasil 
kuesioner menunjukkan bahwa sebagaian besar responden menilai kondisi sarana 
dan prasarana sudah baik dan lengkap. Begitupula dengan kondisi tumbuhan 




juga menunjukkan sebagian besar masyarakat atau pengunjung sudah cocok 
dengan bentuk taman kota yakni dilihat dari sarana dan prasaran yang lengkap dan 
baik serta tumbuhan yang tertata dengan baik dan rapi. Hasil kuesioner juga 
menunjukkan bahwa pada aspek bentuk taman kota berada pada kategori sangat 
nyaman bagi masyarakat Surabaya. 
Terakhir pada aspek iklim dimana masayarakat juga menilai iklim di taman 
kota sangat sejuk. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian masyarakat 
menilai siklus angin yang dirasakan didalam area taman sangat menyejukkan. 
Tingkat kerindangan taman di siang hari juga dirasa sangat baik. Sarana berteduh 
saat hujan pun tersedia di area taman kota. Berdasarkan hasil kuesioner juga 
menunjukkan bahwa pada aspek iklim masuk dalam kaegori sangat nyaman bagi 
masyarakat kota Surabaya. 
Dengan penilaian segala aspek kepuasan masyarakat kota Surabaya  terhadap 
pembangnan taman kota maka secara keseluruhan tingkat kenyamanan 
masyarakat kota Surabaya ada padakategori sangat nyaman dengan nilai 
prosentase 86,72%. Maka sangat wajar kota Surabaya banyak mendapatkan 
penghargaan atas prestasi lingkungan hidupnya seperti Adipura, Adiwiyata, 
Kalpataru, ASEAN Environment Sustainable City, dan Indonesia Green Region 
Award 2011. 
Hal tersebut tidak terlepas dari peran serta masyarakat serta Dinas terkait 
dalam Pembangunan Infrastruktur terhadap keberadaan Taman Kota. Masyarakat 




keamanan taman serta menjaga keberadaanya sehingga taman kotaterawat baik. 
Demikian pula Dinas terkait dalam Pembangunan Infrastruktur taman kota sangat 
berperan besar dengan keprofesionalannya membangun, menata dan merawat 
taman kota sehingga kondisi pembangunan taman kota di Surabaya menjadi 














Kelompok Responden Taman Bungkul Taman Lansia Taman Pelangi 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 42 % 54 % 59 % 
Perempuan 58 % 46 % 41 % 
Usia 
˂ 17 Tahun 23 % 6 % 23 % 
17-25 Tahun 27 % 2 % 25 % 
26-45 Tahun 21 % 3 % 28 % 
45-65 Tahun 19 % 43 % 20 % 
˃ 65 Tahun 10 % 46 % 4 % 
Pendidikan 
SMA 76 % 38 % 54 % 




S2 9 % 31 % 24 % 





Wiraswasta 16 % 46 % 15 % 
Swasta 18 % 26 % 33 % 
PNS 15 % 19 % 24 % 
Pelajar/Mahasiswa 42 % 6 % 26 % 
Lain-Lain 
 




41 % 46 % 49 % 
Olahraga 29 % 42 % 37 % 




Membeli Makanan 20 % 3 % 3 % 
Lain-lain 4 % 2 % 3 % 
  
 
RESPONDEN KEPUASAN MASYARAKAT 
Kelompok Responden 
Sangat Baik Baik Cukup 
Sangat Tidak 
Baik Taman Bungkul  
Keindahan  
Fasilitas 50 % 48 % 2 % - 
Keindahan Taman 58 % 45 % 1 % - 
Pencahayaan 50 % 43 % 4 % 3 % 
Kebersihan 
Ketersedian Air Bersih 47 % 50 % 2 % 1 % 




Saluran Air 47 % 52 % - 1 % 
Keamanan 
Fasilitas Bermain 50 % 49 % - 1 % 
Area Taman 47 % 
51 % 1 % 1 % 
Akses 
 
Menuju Lokasi Taman 51 % 45 % 3 % 1 % 
Kemudahan melakukan 
aktifitas 
47 % 52 % 1 % - 
Kemudahan memarkir 
kendaraan 
52 % 45 % - 3 % 
Bentuk 
Kondisi Sarana dan 
Prasarana 
48 % 50 % - 2 % 
Kondisi Tumbuhan 56 % 42 % 1 % 1 % 
Siklus Angin 51 % 47 % 2 % - 




Sarana Berteduh 54 % 44 % 1 % 1 % 
Taman Lansia     
Keindahan  
Fasilitas 33 % 42 % 18 % 7 % 
Keindahan Taman 47 % 32 % 15 % 6 % 
Pencahayaan 43 % 34 % 18 % 5 % 
Kebersihan 
Ketersedian Air Bersih 46 % 39 % 8 % 7 % 
Area Taman 38 % 37 % 15 % 10 % 
Saluran Air 41 % 40 % 10 % 9 % 
Keamanan 
Fasilitas Bermain 39 32 % 21 % 8 % 
Area Taman 37 % 
37 % 16 % 10 % 




 Kemudahan melakukan 
aktifitas 
34 % 36 % 19 % 11 % 
Kemudahan memarkir 
kendaraan 
48 % 28 % 16 % 8 % 
Bentuk 
Kondisi Sarana dan 
Prasarana 
45 % 35 % 14 % 6 % 
Kondisi Tumbuhan 39 % 43 % 12 % 6 % 
Siklus Angin 51 % 31 % 14 % 4 % 
Tingkat Kerindangan 45 % 33 % 16 % 6% 
Sarana Berteduh 43 % 38 % 13 % 6 % 
Taman Pelangi     
Keindahan  
Fasilitas 52 % 35 % 10 % 3 % 




Pencahayaan 55 % 28 % 14 % 3 % 
Kebersihan 
Ketersedian Air Bersih 44 % 39 % 13 % 4 % 
Area Taman 46 % 39 % 9 % 6% 
Saluran Air 47 % 33 % 14 % 6 % 
Keamanan 
Fasilitas Bermain 50 % 33 % 14 % 3 % 
Area Taman 40 % 
40 % 15 % 5 % 
Akses 
 
Menuju Lokasi Taman 41 % 41 % 13 % 5 % 
Kemudahan melakukan 
aktifitas 
52 % 31 % 14 % 3 % 
Kemudahan memarkir 
kendaraan 
43 % 39 % 17 % 1 % 
Bentuk 
Kondisi Sarana dan 
Prasarana 




Kondisi Tumbuhan 50 % 34 % 14 % 2 % 
Siklus Angin 54 % 28 % 16 % 2 % 
Tingkat Kerindangan 43 % 40 % 14 % 3 % 




KARAKTERISTIK RESPONDEN (Orang) 
Kelompok Responden 























HAN fasilitas yang tersedia 
di area taman 
Bagaimana 
Keindahan Tanaman 
di Area Taman 








dan ketersediaan air 
bersih di area taman 
47 50 2 1 46 39 8 7 44 39  13 4 
Bagaimana 
kebersihan di area 
taman 





saliran air yang 
terdapat pada taman 





bermain di area 
taman  
50 49 - 1 39 32 21 8 50  33 14 3 
Bagaimna keamanan 
di sekitar area taman 
saat sedang 
melakukan aktivitas 





menuju lokasi taman 









di dalam taman 
47 52 1 - 52 31 14 3 52 31 14 3 
Bagaimana 
kemudahan dalam 
memarkir kendaraan  




sarana dan prasarana 
di dalam area taman 
48  50  - 2  45 35 14 6 49 39 11 1 
Bagaimana kondisi 
tumbuhan di area 
taman 
56 42 1 1 39 43 12 6 50 34 14 2 
IKLIM 
Bagaimana siklus 
angin yang di 
rasakan di dalam 
area taman 






di siang hari 
48 51 - 1 45 33 16  6 43 40 14 % 3 
Bagaimana sarana 
perteduh pada saat 
hujan 










KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil peneltian, masyarakat kota Surabaya sangat puas terhadap 
pembangunan taman kota baik taman kota Bungkul, Taman Lansia maupun 
Taman Pelangi. Kepuasan tertingi ada pada Taman Bungkul kemudian Taman 
Pelangi dan selanjutnya adalah Taman Lansia. Maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. masyarakat kota Surabaya sangat puas terhadap pembangunan taman kota. 
Hasil kuesioner menunjukkan pada aspek keindahan dimana penilaian 
sebagian besar masyarakat terhadap kondisi dan ketersediaan fasilitas yang 
tersedia di area taman sangat baik dan lengkap. Hasil penelitian bisa dilihat 






































2. Pada aspek kebersihan penilaian masyarakat Surabaya juga sangat baik 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil kuesioner dimana sebagian besar 
masayarakat menilai kondisi dan ketersediaan air bersih diarea taman baik 
dan banyak kemudian kebersihan di area taman juga sangat baik dan 
kondisi saluran air yang terdapat pada taman juga baik. Hasil penelitian 













































3. Pada aspek keamanan penilaian masyarakat bahwa kondisi keamanan 















































4. Pada aspek akses penilaian masyarakat juga sangat baik. Masyarakat 
merasa akses menuju lokasi taman sangat mudah. Kemudahan juga 
didapatkan dalam melakukan aktivitas didalam taman. Hasil penelitian 













































5. Pada aspek bentuk taman kota, masyarakat menilai sudah sangat baik. 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagaian besar responden menilai 
kondisi sarana dan prasarana sudah baik dan lengkap. Hasil penelitian bisa 


























ASPEK BENTUK  



















6. Pada aspek iklim dimana masayarakat juga menilai iklim di taman kota 
sangat sejuk. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian masyarakat 
menilai siklus angin yang dirasakan didalam area taman sangat 

















































Seluruh warga harus memiliki sikap yang sama dalam melihat lingkungan 
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HASIL KUISIONER KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP 
KEBARADAAN TAMAN KOTA  
 Taman Bungkul  
 









TAMAN KOTA  
1. Sugiatno 66 Tahun Laki-Laki Lainnya/Pedagang Membeli Makanan 
2. Dita Ratna 30 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
3. Jiah Syamsiah 45 Tahun Perempuan Swasta Berjualan 
4. Mirna 25 Tahun Perempuan Swasta Berjualan 
5. Sutrisno 39 Tahun Laki-Laki Wirawasta Membeli Makanan 
6. Karyo 49 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
7. Almeera Lidya 18 Tahun Perempuan Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 
8. Sudarman 60 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
9. Rizka Oktaviana 38 Tahun Perempuan PNS Olahraga 
10. Trinil Wijayanti 25 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
11. Thomas 25 Tahun Pria Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
12. Dony Wicaksono 32 Tahun Laki-Laki Swasta Olaraga 
13. Syamsul Arif 38 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
14. Suwadi 53 Tahun Laki-Laki PNS Membeli Makanan 
15. Nur Paiso 65 Tahun Laki-Laki Lainnya Membeli Makanan 




17. Risa Faradina 38 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
18. Satria Trisnandre 50 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
19. Sri 55 Tahun Perempuan Pedagang Berjualan 
20. Fransiska Amelia 35 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
21. Sumiati Ningsih 48 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
22. Sunarman 40 Tahun Laki-Laki Lainnya Membeli Makanan 
23. Djaunuddin 29  Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
24. Bagus Prasetyo 40 Tahun Laki-Laki Wiraswasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
25. Candra Setiawan 27 Tahun Laki-Laki Lainnya Olahraga 
26. Imam Hambali 65 Tahun Laki-Laki Lainnya Rekreasi/Jalan-Jalan 
27. Muhammad Eko 37 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
28. Yudho Prakoso 47 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
29. Kariadi 67 Tahun Laki-Laki Lainnya Rekreasi/Jalan-Jalan 
30. Najwa Aqilah 35 Tahun Perempuan PNS Olahraga  
31. Bella Indah  37 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
32. Ratna Dwi 
Permadani 23 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
33. Sunaini 66 Tahun Perempuan Lainnya Membeli Makanan 
34. Luhur Istiawan 50 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
35. Tito Tri 37 Tahun Laki-Laki Wiraswasta Rekresi/Jalan-Jalan 
36. Rahma 22 Tahun Perempuan Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 




38. Hero Wibowo 49 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
39. Sadiono Oetomo 51 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
40. Deni Tri Pradana 42 Tahun Laki-Laki Lainnya Olahraga 
41. Feronica Ahmad 35 Tahun Perempuan PNS Rekrasi/Jalan-Jalan 
42. Suparma 67 Tahun Laki-Laki Lainnya Rekreasi/Jalan-Jalan 
43. Amad Alfin 27 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
44. Tikno 45 Tahun Laki-Laki Swasta Lainnya 
45. Rina Jajar Ludiana 20 Tahun Perempuan Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 
46. Venny 
Kusumadewi 18 Tahun Perempuan Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 
47. Otsin Usolis 37 Tahun Perempuan PNS Membeli Makanan 
48. Isnaini 66 Tahun Perempuan Lainnya Membeli Makanan 
49. Joko Sutrino 30 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
50. Jono 20 Tahun Laki-Laki Mahasiswa Rekreasi/Jalan-Jalan 
51. Hendra 16 Tahun Laki-Laki Siswa Olahraga 
52. Dharma Harum 
Pertiwi 22 Tahun Perempuan Mahasiswi Rekrasi/Jalan-Jalan 
53. Lis  24 Tahun Perempuan  Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
54. Winardi Julianto 45 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
55. Herry Wahyu 40  Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
56. Fajar Setiadi 30 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 




58. Sari 17 Tahun Perempuan Siswi Membeli Makanan 
59. Ayu 16 Tahun Perempuan Siswi Membeli Makanan 
60. Salsabila Adni 
Jajar Wijaya 19 Tahun Perempuan Pelajar Rekreasi/Jalan-Jalan 
61. Ananda Lativa 21 Tahun Perempuan Mahasiswa Rekreasi/Jalan-Jalan 
62. Eka Rahmadani 33 Tahun Perempuan  PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
63. Evi Yuliana 32 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
64. Yuni 
Purbaningrum 19 Tahun Perempuan Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 
65. Labana Kaulika 20 Tahun Perempuan  Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 
66. Udin 17 Tahun Laki-Laki Siswa Membeli Makanan 
67. Calista Divana 20 Tahun Perempuan Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 
68. Weliadi Prabowo 37 Tahun Laki-Laki Lainnya Olahraga 
69. Sunaryo 65 Tahun Laki-Laki Lainnya Olahraga 
70. Tamin 51 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
71. Silmi Kaffah 35 Tahun Perempuan  PNS Rekreai/Jalan-Jalan 
72. Putra Leksmna 30 Tahun Laki-Laki Wiraswasta Membeli Makanan 
73. Diana Setiawati 21 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
74. Siti sekar 23 Tahun Perempuan  Mahasiswa Rekreasi/Jalan-Jalan 
75. Puspita 19 Tahun Perempuan  Mahasiswa Rekreasi/Jalan-Jalan 
76. Sudarman 55 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 




78. Agung Prasetyo 43 Tahun Laki-Laki Wiraswasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
79. Qudhori 65 Tahun Laki-Laki Lainnya Rekreasi/Jalan-Jalan 
80. Kharina Lidya 24 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
81. Mohammad Fikri 26 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
82. Anita Clara 24 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
83. Eko Agus Priono 47 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli makanan 
84. Suprapto 48 Tahun Laki-Laki PNS Membeli Makanan 
85. Rara 15 Tahun Perempuan Pelajar Lainnya 
86. Dira 23 Tahun Perempuan  Mahasiswa Membeli Makanan 
87. Nabila 23 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
88. Dendi 42 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
89. Bagus 
Tridarmawan 
36 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/JalanJalan 
90. Deviane Ristania 34 Tahun Perempuan PNS Olahraga 
91. Fenny 22 Tahun Perempuan Mahasiswa Olahraga 
92. Kiki  21 Tahun Perempuan Mahasiswa Membeli Makanan 
93. Sugiono 50 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
94. Senja Restu 50 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
95. Amel  24 Tahun Perempuan Mahasiswa  Membeli makanan 
96. Sodeli 55 Tahun Laki-Lai Swasta Olahraga 
97. Narko 32 Tahun Lai-Laki Lainnya Rekreasi Jalan 
98. Adel 23 Tahun Perempuan Mahasiswa  Lainnya 




100. Selamet 20 Tahun Laki-Laki Mahasiswa Olahraga 
  
 
 Taman Lansia 









TAMAN KOTA  
1. Bagiyo 50 Laki - Laki Pedagang Berjualan 
2. Wanto 48 Laki - Laki Wiraswasta Jalan-Jalan 
3. Abdoel  60 Laki - Laki Wiraswasta Rekreasi 
4. Rodhi 28 Laki - Laki Karyawan Membeli makanan 
5. Eko 49 Laki - Laki Wiraswasta Istirahat 
6. Magdhalena 35 Perempuan Karyawan Olahraga 
7. Sjenvee 33 Perempuan  Karyawan Olahraga 
8. Yuni 27 Perempuan Karyawan Olahraga 
9. Nurul 32 Perempuan Karyawan Olahraga 
10. Rifki 24 Laki - Laki Swasta Jalan - Jalan 
11. Akhmat 33 Laki - Laki Swasta 
Menunggu 
orang/Istirahat 
12. Seger 46 Laki - Laki Kurir Istirahat 
13. Gianto 42 Laki - Laki Karyawan Membeli makanan 
14. Kus hartoyo 49 Laki - Laki Karyawan Jalan-Jalan 
15. Sofia 43 Perempuan Lain-Lain Jalan_jalan 




17. Vincent 54 Laki - Laki Pedagang Berjualan 
18. Okky 29 Laki - Laki Karyawan Olahraga 
19. Ali 41 Laki - Laki Pedagang  Berjualan  
20. Rony 36 Laki - Laki Pedagang Berjualan  
21. Ria 26 Perempuan Karyawan  Rekreasi  
22. Indah 28 Perempuan Karyawan  Jalan- jalan 
23. Anang 47 Laki - Laki Karyawan  Jalan-jalan 
24. Anto 44 Laki - Laki Ojek online  Istirahat  
25. Rudin 21 Laki - Laki Mahasiswa  Mengerjakan tugas 
26. Rokim 29 Laki - Laki Karyawan Refreshing  
27. Udin 45 Laki - Laki Pedagang  Berjualan  
28. Hari 65 Laki - Laki Ojek online Mengantar cus 
29. Arif Ismail 68 Laki - Laki Swasta  Jalan – jalan 
30. Ifa 45 Perempuan IRT Main sama anak 
31. Purnomo 51  Laki - Laki Ojek online Menunggu cus 
32. Nur 48 Perempuan Wiraswasta  Membeli makanan 
33. Gagas 24 Laki – Laki Mahasiswa Jalan- jalan 
34. Suci 25 Perempuan Mahasiswa  Jalan- jalan 
35. Yayuk 23 Perempuan Mahasiswa  Jalan- jalan 
36. Sigit 53 Laki – Laki Pedagang  Berjualan  
37. Suko 59 Laki – Laki Pedagang  Berjualan 




39. Madjais 59 Laki – Laki Pedagang  Berjualan  
40. Eka 45 Laki – Laki Tukang parkir Bekerja  
41. Agus 56 Laki – Laki - Refreshing  
42. Wawan 29 Laki – Laki Karyawan  Jalan-jalan 
43. Santiko 27 Laki – Laki Karyawan  Jalan-jalan 
44. Eko b Alex 36 Laki – Laki Ojek online Nunggu orderan 
45. Wahyu 49 Laki – Laki Kebersihan  Bekerja  
46. Kadirah 63 Laki – Laki Keamanan  Bekerja  
47. Sudarmaji 68 Laki – Laki - Jalan-jalan 
48. Purwanto 57 Laki – Laki Kebersihan  Bekerja  
49. Irwan 45 Laki – Laki Keamanan Bekerja 
50. Sunyoto  62 Laki – Laki Pensiunan  Jalan-jalan 
51. Muklas  46 Laki – Laki Swasta Membeli makanan 
52. Ainul yakin 40 Laki – Laki Guru  Rekreasi  
53. Samuji  52 Laki – Laki Guru  Rekreasi  
54. Sanali  47 Laki – Laki Wiraswasta  Nunggu teman 
55. Sukar  58 Laki – Laki Pedagang bakso bekerja 
56. Aries  41 Laki – Laki Karyawan  Rekreasi  
57. Iqbal  10 Laki – Laki pelajar Bermain  
58. Ghatfan  12 Laki – Laki Pelajar  Bermain  
59. Abil  12 Laki – Laki Pelajar Bermain 




61. Yani  28 Perempuan IRT Main sama anak 
62. Tono  48 Laki – Laki Karyawan Istirahat  
63. Kasian  70 Laki – Laki - Rekreasi  
64. Rachel  32 Perempuan Marketing  Jalan-jalan 
65. Tiyono  46 Laki – Laki Ojek online istirahat 
66. Bambang  68 Laki – Laki Pensiunan PNS Cari makanan 
67. Wachib  46 Laki – Laki PNS Istirahat  
68. Ghufron  49 Laki – Laki PNS Istirahat 
69. Sutris 45 Laki – Laki PNS Istirahat 
70. Siswoyo 48 Laki – Laki PNS Istirahat 
71. Krisna  38 Laki – Laki Karyawan  Beli makanan 
72. Dedik  28 Laki – Laki Karyawan Jalan-jalan 
73. Wuri  48 Laki – Laki Wiraswasta  Beli makanan 
74. Nanik  44 Perempuan Freelance  Jalan-jalan 
75. Indah  28 Perempuan Freelance Jalan-jalan 
76. Yuli firiyanto 45 Laki – Laki Karyawan  Main sama anak 
77. Joko nurudin 47 Laki – Laki karyawan Beli makanan 
78. Agus  67 Laki – Laki Pensiunan PNS Beli makanan 
79. Heksa widagdo 50 Laki – Laki karyawan Jalan-jalan 
80. Andi  48 Laki – Laki Pedagang  Berjualan  
81. Fahmi  44 Laki – Laki Pedagang  Berjualan  




83. Sriatun  65 Perempuan Pedagang  Berjualan  
84. Bagiyo 50 Laki – Laki Pedagang Berjualan 
85. Wanto 48 Laki – Laki Wiraswasta Jalan-Jalan 
86. Abdoel  60 Laki – Laki Wiraswasta Rekreasi 
87. Rodhi 28 Laki – Laki Karyawan Membeli makanan 
88. Eko 49 Laki – Laki Wiraswasta Istirahat 
89. Magdhalena 35 Perempuan Karyawan Olahraga 
90. Sjenvee 33 Perempuan Karyawan Olahraga 
91. Yuni 27 Perempuan Karyawan Olahraga 
92. Nurul 32 Perempuan Karyawan Olahraga 
93. Rifki 24 Laki – Laki Swasta Jalan - Jalan 
94. Akhmat 33 Laki – Laki Swasta 
Menunggu 
orang/Istirahat 
95. Seger 46 Laki – Laki Kurir Istirahat 
96. Gianto 42 Laki – Laki Karyawan Membeli makanan 
97. Kus hartoyo 49 Laki – Laki Karyawan Jalan-Jalan 
98. Sofia 43 Perempuan IRT Jalan_jalan 
99. Yono 69 Laki – Laki Pengusaha Rekreasi 








 Taman Pelangi 
  









TAMAN KOTA  
1. 
Eti 40 Tahun Perempuan Lainnya Membeli Makanan 
2. 
Eva 29  Tahun Perempuan Swasta Olahraga 
3. 
Erni 40 Tahun Perempuan Wiraswasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
4. 
Via 27 Tahun Perempuan Lainnya Olahraga 
5. 
Sinta 65 Tahun Perempuan Lainnya Rekreasi/Jalan-Jalan 
6. 
Sani 37 Tahun Perempuan Swasta Olahraga 
7. 
Sunny 47 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
8. 
Santi 67 Tahun Perempuan Lainnya Rekreasi/Jalan-Jalan 
9. 
Najwa Aqilah 35 Tahun Perempuan PNS Olahraga  
10. 
Bella Indah  37 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
11. Ratna Dwi 
Permadani 
23 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
12. 
Sunaini 66 Tahun Perempuan Lainnya Membeli Makanan 
13. 
Sonya 50 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
14. 
Rachel 37 Tahun Perempuan Wiraswasta Rekresi/Jalan-Jalan 
15. 
Kinal 40  Tahun Perempuan Swasta Membeli Makanan 
16. 
Devi 30 Tahun Perempuan Swasta Membeli Makanan 
17. 
Putri 49 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
18. 
Veranda 51 Tahun Perempuan Swasta Membeli Makanan 
19. 
Nabillah 42 Tahun Perempuan Lainnya Olahraga 
20. 





Violla 32 Tahun Perempuan Swasta Olaraga 
22. 
Viona 38 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
23. 
Kesya 53 Tahun Perempuan PNS Membeli Makanan 
24. 
Karen 65 Tahun Perempuan Lainnya Membeli Makanan 
25. 
Ellie 66 Tahun Perempuan Lainnya Olahraga 
26. 
Risa Faradina 38 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
27. 
Satria Trisnandre 50 Tahun Perempuan Swasta Olahraga 
28. 
Sri 55 Tahun Perempuan Pedagang Berjualan 
29. Fransiska 
Amelia 
35 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
30. 
Sumiati Ningsih 48 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
31. 
Vika 25 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
32. 
Violla 32 Tahun Perempuan Swasta Olaraga 
33. 
Viona 38 Tahun Perempuan Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
34. 
Kesya 53 Tahun Perempuan PNS Membeli Makanan 
35. 
Karen 65 Tahun Perempuan Lainnya Membeli Makanan 
36. 
Ellie 66 Tahun Perempuan Lainnya Olahraga 
37. 
Risa Faradina 38 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
38. 
Satria Trisnandre 50 Tahun Perempuan Swasta Olahraga 
39. 
Sri 55 Tahun Perempuan Pedagang Berjualan 
40. Fransiska 
Amelia 
35 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
41. 
Sumiati Ningsih 48 Tahun Perempuan PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
42. 




43. Adi 30 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
44. Andi 45 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
45. Ardi 25 Tahun Laki-Laki Wirawasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
46. Ali 39 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
47. Angga 49 Tahun Laki-Laki Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 
48. Alung 18 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
49. Anung 60 Tahun Laki-Laki PNS Olaraga 
50. Aryo 38 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
51. Bambang 25 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
52. Bagus 25 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
53. Budi 32 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
54. Cahyo 38 Tahun Laki-Laki PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
55. Cahyono 53 Tahun Laki-Laki Lainnya Olahraga 
56. Deni 65 Tahun Laki-Laki Lainnya Berjualan 
57. Dani 66 Tahun Laki-Laki PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
58. Dwi 38 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
59. Daniel 50 Tahun Laki-Laki Pedagang Membeli Makanan 
60. Edi 55 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
61. Eros 35 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
62. Erwin 48 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
63. Farhan 40 Tahun Laki-Laki Wirawasta Rekreasi/Jalan-Jalan 




65. Fauzan 40 Tahun Laki-Laki Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 
66. Galih 27 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
67. Galuh 65 Tahun Laki-Laki PNS Olahraga  
68. Gias 29  Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
69. Gunawan 40 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
70. Hari 27 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
71. Hartono 65 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
72. Heri 37 Tahun Laki-Laki PNS Rekresi/Jalan-Jalan 
73. Heru 47 Tahun Laki-Laki Lainnya Membeli Makanan 
74. Hidayat 67 Tahun Laki-Laki Lainnya Membeli Makanan 
75. Indra 35 Tahun Laki-Laki PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
76. Ilham 37 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
77. Iwan 23 Tahun Laki-Laki Pedagang Olahraga 
78. Irawan 66 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
79. Indro 50 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
80. Jaka 37 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
81. Jajang 40  Tahun Laki-Laki Wirawasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
82. James 30 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
83. Jimi 49 Tahun Laki-Laki Mahasiswi Rekreasi/Jalan-Jalan 
84. Jeremi 51 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
85. Kamal 42 Tahun Laki-Laki PNS Olaraga 




87. Karim 47 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
88. Kairul Anwar 67 Tahun Laki-Laki Swasta Membeli Makanan 
89. Leo 35 Tahun Laki-Laki Swasta Olahraga 
90. Levi 37 Tahun Laki-Laki PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
91. Luis 23 Tahun Laki-Laki Lainnya Olahraga 
92. Malik 66 Tahun Laki-Laki Lainnya Berjualan 
93. Munir 50 Tahun Laki-Laki PNS Rekreasi/Jalan-Jalan 
94. Mirza 37 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
95. Nurdin 40  Tahun Laki-Laki Pedagang Membeli Makanan 
96. Nurudin 30 Tahun Laki-Laki Lainnya Olahraga 
97. Paijo 49 Tahun Laki-Laki Lainnya Rekreasi/Jalan-Jalan 
98. Rama 29  Tahun Laki-Laki Pedagang Olahraga 
99. Radit 40 Tahun Laki-Laki Swasta Rekreasi/Jalan-Jalan 
100. Slamet 27 Tahun Laki-Laki PNS Olahraga 
 
Lampiran 2 
Analisis SPSS Validitas dan Reliabilitas  
a. Taman Bungkul  
Keindahan  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 













 A1 A2 A3 JMLA 
A1 Pearson Correlation 1 -,085 -,011 ,501
**
 
Sig. (2-tailed)  ,398 ,917 ,000 
N 100 100 100 100 
A2 Pearson Correlation -,085 1 -,087 ,425
**
 
Sig. (2-tailed) ,398  ,388 ,000 
N 100 100 100 100 
A3 Pearson Correlation -,011 -,087 1 ,678
**
 
Sig. (2-tailed) ,917 ,388  ,000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 












 B4 B5 B6 JMLB 





Sig. (2-tailed)  ,096 ,008 ,000 
N 100 100 100 100 
B5 Pearson Correlation ,167 1 ,136 ,616
**
 
Sig. (2-tailed) ,096  ,178 ,000 
N 100 100 100 100 
B6 Pearson Correlation ,265
**
 ,136 1 ,680
**
 
Sig. (2-tailed) ,008 ,178  ,000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Keamanan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 








 C7 C8 JMLC 
C7 Pearson Correlation 1 ,154 ,752
**
 
Sig. (2-tailed)  ,127 ,000 
N 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,127  ,000 
N 100 100 100 






Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Akses 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 































 D1 D2 D3 JMLD 
D1 Pearson Correlation 1 -,005 ,122 ,615
**
 
Sig. (2-tailed)  ,960 ,227 ,000 
N 100 100 100 100 
D2 Pearson Correlation -,005 1 ,113 ,530
**
 
Sig. (2-tailed) ,960  ,262 ,000 
N 100 100 100 100 
D3 Pearson Correlation ,122 ,113 1 ,708
**
 
Sig. (2-tailed) ,227 ,262  ,000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 










 E1 E2 JMLE 
E1 Pearson Correlation 1 ,020 ,732
**
 
Sig. (2-tailed)  ,847 ,000 




E2 Pearson Correlation ,020 1 ,695
**
 
Sig. (2-tailed) ,847  ,000 
N 100 100 100 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Iklim 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 









 F1 F2 F3 JMLF 





Sig. (2-tailed)  ,252 ,023 ,000 
N 100 100 100 100 
F2 Pearson Correlation ,116 1 ,017 ,585
**
 
Sig. (2-tailed) ,252  ,867 ,000 
N 100 100 100 100 
F3 Pearson Correlation ,227
*
 ,017 1 ,659
**
 
Sig. (2-tailed) ,023 ,867  ,000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  




*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
b. Taman Pelangi 
Keindahan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 









 A1 A2 A3 JMLA 
A1 Pearson Correlation 1 ,269 ,217 ,414 
Sig. (2-tailed)  ,007 ,030 ,026 
N 100 100 100 100 
A2 Pearson Correlation ,269 1 ,590 ,479 
Sig. (2-tailed) ,007  ,000 ,005 
N 100 100 100 100 
A3 Pearson Correlation ,217 ,590 1 ,384 
Sig. (2-tailed) ,030 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 
JMLA Pearson Correlation ,414 ,479 ,384 1 
Sig. (2-tailed) ,026 ,005 ,000  
N 100 100 100 100 








Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 








 B4 B5 B6 JMLB 
B4 Pearson Correlation 1 ,007 ,173 ,416 
Sig. (2-tailed)  ,945 ,086 ,009 
N 100 100 100 100 
B5 Pearson Correlation ,007 1 ,353 ,514 
Sig. (2-tailed) ,945  ,000 ,026 
N 100 100 100 100 
B6 Pearson Correlation ,173 ,353 1 ,518 
Sig. (2-tailed) ,086 ,000  ,024 
N 100 100 100 100 
JMLB Pearson Correlation ,416 ,514 ,518 1 
Sig. (2-tailed) ,009 ,026 ,024  




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 












 C7 C8 JMLC 
C7 Pearson Correlation 1 ,217 ,446 
Sig. (2-tailed)  ,030 ,014 
N 100 100 100 
C8 Pearson Correlation ,217 1 ,349 
Sig. (2-tailed) ,030  ,000 
N 100 100 100 
JMLC Pearson Correlation ,446 ,349 1 
Sig. (2-tailed) ,014 ,000  




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 













 D1 D2 D3 JMLD 
D1 Pearson Correlation 1 ,208 ,285 ,425 
Sig. (2-tailed)  ,038 ,004 ,017 
N 100 100 100 100 
D2 Pearson Correlation ,208 1 ,199 ,431 
Sig. (2-tailed) ,038  ,047 ,014 
N 100 100 100 100 
D3 Pearson Correlation ,285 ,199 1 ,462 
Sig. (2-tailed) ,004 ,047  ,007 
N 100 100 100 100 
JMLD Pearson Correlation ,425 ,431 ,462 1 
Sig. (2-tailed) ,017 ,014 ,007  




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 

















 E1 E2 JMLE 
E1 Pearson Correlation 1 ,245 ,439 
Sig. (2-tailed)  ,014 ,019 
N 100 100 100 
E2 Pearson Correlation ,245 1 ,409 
Sig. (2-tailed) ,014  ,027 
N 100 100 100 
JMLE Pearson Correlation ,439 ,409 1 
Sig. (2-tailed) ,019 ,027  




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 








 F1 F2 F3 JMLF 
F1 Pearson Correlation 1 ,065 ,163 ,495 
Sig. (2-tailed)  ,518 ,104 ,042 
N 100 100 100 100 
F2 Pearson Correlation ,065 1 ,374 ,476 
Sig. (2-tailed) ,518  ,000 ,049 
N 100 100 100 100 
F3 Pearson Correlation ,163 ,374 1 ,411 




     
Sig. (2-tailed) ,104 ,000  ,010 
N 100 100 100 100 
JMLF Pearson Correlation ,495 ,476 ,411 1 
Sig. (2-tailed) ,042 ,049 ,010  
N 100 100 100 100 
 
 
C. Taman Lansia 
 Keindahan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 



























 A1 A2 A3 JMLA 





Sig. (2-tailed)  ,019 ,149 ,000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,019  ,008 ,000 
N 100 100 100 100 





Sig. (2-tailed) ,149 ,008  ,000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Kebersihan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
















 B4 B5 B6 JMLB 
B4 Pearson Correlation 1 -,028 -,026 ,519
**
 
Sig. (2-tailed)  ,781 ,794 ,000 
N 100 100 100 100 





Sig. (2-tailed) ,781  ,042 ,000 
N 100 100 100 100 





Sig. (2-tailed) ,794 ,042  ,000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 















 C7 C8 JMLC 
C7 Pearson Correlation 1 ,169 ,785
**
 
Sig. (2-tailed)  ,093 ,000 
N 100 100 100 
C8 Pearson Correlation ,169 1 ,743
**
 
Sig. (2-tailed) ,093  ,000 
N 100 100 100 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 100 100 100 









 D1 D2 D3 JMLD 
D1 Pearson Correlation 1 ,095 ,063 ,565
**
 
Sig. (2-tailed)  ,349 ,534 ,000 
N 100 100 100 100 





Sig. (2-tailed) ,349  ,005 ,000 
N 100 100 100 100 





Sig. (2-tailed) ,534 ,005  ,000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 







Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 








 E1 E2 JMLE 
E1 Pearson Correlation 1 -,080 ,743
**
 
Sig. (2-tailed)  ,429 ,000 
N 100 100 100 
E2 Pearson Correlation -,080 1 ,608
**
 
Sig. (2-tailed) ,429  ,000 
N 100 100 100 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 100 100 100 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 











 F1 F2 F3 JMLF 





Sig. (2-tailed)  ,840 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
F2 Pearson Correlation ,020 1 ,024 ,566
**
 
Sig. (2-tailed) ,840  ,815 ,000 
N 100 100 100 100 
F3 Pearson Correlation ,349
**
 ,024 1 ,692
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,815  ,000 
N 100 100 100 100 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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